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Pengaruh Penggunaan Media Belajar Berbasis Capcut Terhadap Hasil Belajara 

IPA Pada Peserta Didik Kelas V Di SDN 06 Merigi 

ABSTRAK 

  

     Media belajar merupakan alat bantu dalam menyampaikan informasi atau 

materi kepada peserta didik sehingga dapat merangsangminat, pikiran dan perhatian 

siswa. Berdasarkan dari hasil observasi awal di SDN 06 Merigi yaitu peserta didik 

cenderung tidak memperhatikan materi, penyampaian materi hanya menggunakan 

metode ceramah, dan hasil belajar siswa rendah. Penelitian ini dilakukan bertujuan 

untuk mengetahui apakah  penggunaan media belajar berbasis Capcut berpengaruh 

terhadap hasil belajar IPA kelas V di SDN 06 Merigi. 

 Metode penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen dengan desain 

penelitian  yang digunakan adalah one grup pretest-postest, yang dilaksanakan di 

SDN 06 Merigi. Dalam kegiatan uji coba ini tidak menggunakan kelompok kontrol 

dan sampel yang digunakan adalah siswa kelas V.  Adapun teknik analisis data yaitu 

dengan uji Normalitas, Uji Homogenitas, dan uji Hipotesis (uji-t). 

 Dari hasil penelitian, data analisis uji hipotesis (paired sample t-test), maa 

diperoleh nilai thitung = 14.356 > ttabel = 1,725 dengan taraf signifikan α = 0,05. Dapat 

diketahui bahwa hipotesis Ho ditolak dan Ha diterima, jadi hasil hipotesis 

menunjukkan bahwa adanya pengaruh yang signifikan penggunaan media belajar 

berbasis Capcut terhadap hasil belajar IPA pada siswa kelas V di SDN 06 Merigi. 

 

Kata kunci : Media Belajar, Capcut, dan Hasil Belajar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang  

Saat ini dunia telah memasuki era revolusi industri 4.0 ditandai dengan 

semakin berkemabangnya sistem digital.1 Perkembangan Teknologi berpengaruh 

pada instansi pendidikan, Transformasi digital juga berperan pada sistem pendidikan 

di indonesia.2 Seiring dengan munculnya komputer dan internet, sistem pada proses 

pembelajaran tradisional menjadi berkembang, seperti pemanfaatan dan alat 

pengajaran menjadi lebih  efektif, hal ini  berakibat baik pada kualitas pendidikan.  

Pendidikan di Indonesia dari tahun ketahun selalu mengalami transformasi, 

hal ini meyebabkan pendidikan di Indonesia belum mencapai tujuan yang 

diharapkan. Disetiap pergantian pemimpin akan selalu terjadi pergantian kurikulum. 

Kurikulum merupakan salah satu faktor utama dalam kemajuan pendidikan di 

Indonesia. Bagi negara maju seperti Singapura kurikulum digunakan sebagai upaya 

untuk terus meningkatkan kualitas hidup warga negaranya, sedangkan di negara 

berkembang seperti Indonesia, kurikulum diterapkan sebagai bentuk upaya untuk 

mengejar ketertinggalan pembelajaran.3 Pendidikan di Indonesia masih dinilai 

                                                             
1 Wandi Adiansah and others, ‘Person in Environment Remaja Pada Era Revolusi Industri 

4.0’, Focus : Jurnal Pekerjaan Sosial, 2.1 (2019), 47 <https://doi.org/10.24198/focus.v2i1.23118>. 
2 Malgorzata Nermend, Swapnil Singh, and Uma Shankar Singh, ‘ScienceDirect 

ScienceDirect An Evaluation of Decision on Paradigm Shift in Higher Education by An Evaluation of 

Decision on Paradigm Shift in Higher Education by Digital Transformation Digital Transformation’, 

Procedia Computer Science, 207 (2022), 1959–69 <https://doi.org/10.1016/j.procs.2022.09.255>. 
3 M.Fahrur Rozi Toni Nasution, Nadiah Khoiri, Dara Wahyu Firmani, ‘Perbedaan Sistem 

Kurikulum Pendidikan Anggota Asean, Indonesia Dan Singapura’, Jurnal Pendidikan Dan Konseling, 

4.3 (2022), 1847–59 <https://core.ac.uk/download/pdf/322599509.pdf>. 
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kurang baik dan belum sepenuhnya merata di berbagai daerah.4 Masih dibutuhkan 

strategi dan upaya yang perlu dibangun dan disempurnakan, salah satunya adalah 

sarana dan prasarana. Menurut Yustika sarana dan prasarana menjadi faktor penting 

dalam proses pembelajaran.5 Masih banyak dijumpai sekolah-sekolah yang 

fasilitasnya  belum memadai mulai dari tempat belajar yang kurang layak serta bahan 

ajar yang seadanya, hal tersebut membuat proses belajar mengajar menjadi kurang 

efektif. Selain sarana dan prasarana, peran guru sangat dibutuhkan dalam 

meningkatkan mutu pendidikan dan menciptakan generasi bangsa yang berkualitas.  

Sebagai seorang pendidik, guru merupakan salah satu aspek terpenting dalam 

meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia.6 Sepriyanti menjelaskan bahwa kualitas 

pendidikan dapat terlaksana dengan baik apabila ditangani oleh guru-guru 

profesional,.7 Guru memilki tangung jawab untuk mendidik, mengajar, membimbing, 

melatih, dan menilai anak, guna mengembangkan sumber daya yang dimiliki peserta 

didik dengan semaksimal mungkin.8 Jadi, sebagai tenaga pendidik guru mampu 

menjalankan kewajiban sebagaimana mestinya, bukan hanya sekedar tuntutan dari 

pekerjaan. Seiring perkembangan zaman yang semakin maju dan serba teknologi, 

dibutuhkan guru yang kreatif dan inovatif dalam memberikan pembelajaan yang 

menarik bagi siswa. Semakin canggihnya teknologi, maka semakin berat pula 

                                                             
4 Alvira Oktavia Safitri, Vioreza Dwi Yunianti, and Deti Rostika, ‘Upaya Peningkatan 

Pendidikan Berkualitas Di Indonesia: Analisis Pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs)’, 

Jurnal Basicedu, 6.4 (2022), 7096–7106 <https://doi.org/10.31004/basicedu.v6i4.3296>. 
5 Ni Wayan Sri Yustikia, ‘Pentingnya Sarana Pendidikan Dalam Menunjang Kualitas 

Pendidikan Di Sekolah’, Guna Widya: Jurnal Pendidikan Hindu, 4.2 (2019), 1 

<https://doi.org/10.25078/gw.v4i2.1053>. 
6 Adri Efferi, ‘Model Pendidikan Guru Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan’, Quality, 3.2 

(2015), 237–56. 
7 Nana Sepriyanti, ‘Guru Profesional Adalah Kunci Mewujudkan Pendidikan Berkualitas’, 

Al-Ta Lim Journal, 19.1 (2012), 66–73  
8 Abdul Hamid, ‘Guru Professional’, Al-Falah: Jurnal Ilmiah Keislaman Dan 

Kemasyarakatan, 17.32 (2017), 274–75. 
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tuntutan guru dalam penguasaan sistem IT sehingga menjadi guru yang kompeten 

terhadap perkembangan teknologi.9 

Perkembangan teknologi secara langsung mempengaruhi gaya belajar peserta 

didik, sehingga teknologi sudah menjadi pelengkap dalam pembelajaran dan sering 

digunakan dalam proses belajar mengajar. Pemanfaatan teknologi dibidang 

pendidikan mempunyai arti penting dalam upaya pemerataan pendidikan dan 

peningkatan kualitas pendidikan.10. Keterampilan pengunaan digital dalam 

pembelajaran disesuaikan pada kebutuhan dan kemampuan setiap siswa. Metode 

pembelajaran yang berpusat pada siswa dan didukung oleh teknologi perlu 

diperhatikan, mengingat teknologi informasi semakin penting di era baru.11 

Perpaduan antara pendidikan dan teknologi membuat ruang kelas menjadi 

menyenangkan, dan tidak terbatas pada dimensi ruang dan waktu. Hal ini, diharapkan 

teknologi digital menjadi jalan keluar dalam menyikapi permasalahan di lingkup 

pembelajaran.  

Melemahnya proses pembelajaran, menjadi tantangan yang sering dihadapi 

dalam dunia pendidikan salah satunya yaitu proses pembelajaran di kelas, guru masih 

sering menggunakan media konvensional dan hanya mengunakan metode ceramah 

saat menyampaikan materi. Septianova menjelaskan bahwa penggunaan media 

konvensional menimbulkan rasa bosan karena hanya terjadi interaksi satu arah, 

                                                             
9 Danik Nuryani and Ita Handayani, ‘Kompetensi Guru Di Era 4.0 Dalam Meningkatkan 

Mutu Pendidikan’, Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Program Pascasarjana Universitas Pgri 

Palembang 10 Januari 2020, 2020, 224–37. 
10 M Husaini, ‘Pemanfaatan Teknologi Informasi Dalam Audit Investigatif’, Auditing: A 

Journal of Practice & Theory, 2.2 (2014), 141–47. 
11 Regina Schmid and others, ‘Implementation of Technology-Supported Personalized 

Learning—Its Impact on Instructional Quality’, Journal of Educational Research, 115.3 (2022), 187–

98. 



4 
 

 

  

sehingga berakibat pada siswa tidak memperhatikan materi yang diajarkan.12 Oleh 

kerena itu, guru dituntut untuk memiliki kemampuan dalam merancang kegiatan 

pembelajaran yang menyenangkan dan melakukan pembaharuan dalam penggunaan 

strategi, model, dan media pembelajaran.  

Agar siswa dapat belajar secara efektif dan tidak membosankan, perlu adanya 

perbaikan pada cara penyampaian materi kepada siswa. Salah satunya dengan 

menggunakan media pembelajaran. Media pembelajaran dapat menimbulkan 

interaksi dan komunikasi yang positif antara siswa dan guru, serta memudahkan 

siswa dalam menerima materi yang diberikan. Pengunaan media pembelajaran 

dikelas, bertujuan agar pembelajaran lebih efektif dan efisien, siswa akan tertarik dan 

berminat untuk mengikuti pembelajaran serta memudahkan siswa memahami materi 

pelajaran. Nurrita menjelaskan bahwa media pembelajaran berfungsi sebagai sumber 

belajar bagi siswa untuk memperoleh pesan dan informasi yang diberikan oleh guru, 

sehingga dapat meningkatkan pengetahuan siswa.13 Menurut Ines dan Rini media 

pembelajaran memiliki peranan sangat penting dan berpengaruh positif terhadap 

prestasi belajar siswa.14  

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 

menyalurkan pesan pembelajaran, sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, dan 

                                                             
12 Brian Selvi Feliciano Septianova, ‘Perbandingan Hasil Belajar Siswa Menggunakan Media 

Pembelajaran Audio ( Comparison of Student Learning Outcomes Using Audio Visual Learning 

Media and Using Conventional Media)’, Jurnal Pendidikan Teknik Mesin, 17.2 (2017), 62–67. 
13 Nurrita, ‘Kata Kunci : Media Pembelajaran Dan Hasil Belajar Siswa’, Misykat, 03 (2018), 

171–87. 
14 Inesa Tri Mahardika Pratiwi and Rini Intansari Meilani, ‘Peran Media Pembelajaran Dalam 

Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa’, Jurnal Pendidikan Manajemen Perkantoran, 3.2 (2018), 33 

<https://doi.org/10.17509/jpm.v3i2.11762>. 
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minat siswa untuk belajar.15 Moto menjelaskan bahwa media pembelajaran 

merupakan suatu alat yang digunakan dalam mengajar berfungsi untuk 

menyampaikan pesan kepada siswa dan tersampaikan dengan baik.16 Dengan adanya 

media pembelajaran memudahkan guru dalam melakukan proses belajar mengajar, 

jika pemanfaatan media pembelajaran di terapkan dengan baik maka tujuan 

pembelajaran akan tercapai. 

Swastyastu menyebutkan media pembelajaran yang digunakan sesuai dengan 

kemampuan anak yaitu media audio, visual dan audio visual.17 Penggunaan media 

belajar yang bervariasi dalam menyampaian meteri terutama media yang berbentuk 

digital, membuat siswa akan lebih bersemangat untuk mengikuti proses 

pembelajaran. Media pembelajaran berbasis ICT dapat memudahkan guru dalam 

memeberikan materi dan sumber belajar yang menarik.18 Saat ini, banyak media 

dalam menyampikan materi pelajaran seperti computer, tipe recorder, OHP, televisi, 

projector, CD, in focus dan sebagainya.19 Salah satu media yang menggunakan 

teknologi dalam proses pendidikan adalah media audio visual yang berbentuk video 

pembelajaran. Amal mengemukakan media pembelajaran berentuk video interaktif 

                                                             
15 Talizaro Tafonao, ‘Peranan Media Pembelajaran Dalam Meningkatkan Minat Belajar 

Mahasiswa’, Jurnal Komunikasi Pendidikan, 2.2 (2018), 103  
16 Maklonia Meling Moto, ‘Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Dalam Dunia 

Pendidikan’, Indonesian Journal of Primary Education, 3.1 (2019), 20–28  
17 Luh Tri Jayanti Swastyastu, ‘Manfaat Media Pembelajaran Dalam Pemerolehan Bahasa 

Kedua Anak Usia Dini’, Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 5.1 (2020), 52–59  
18 Ricky Firmansyah and Iis Saidah, ‘Perancangan Web Based Learning Sebagai Media 

Pembelajaran Berbasis ICT’, Informatika, 3.September (2016), 176–82. 
19 Ramli Abdullah, ‘Pembelajaran Dalam Perspektif Kreativitas Guru Dalam Pemanfaatan 

Media Pembelajaran’, Lantanida Journal, 4.1 (2017), 35  
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sangat baik dan efektif diterapkan pada mata pelajaran IPA di sekolah dasar, 

sehingga dapat meningkatkan hasil belajar.20  

Media pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi serta didalamnya 

menampilkan video pembelajaran berisikan video animasi, grafis, ilustrasi, musik, 

dan suara penjelasan materi yang diajarkan. Secara umum, terdapat banyak aplikasi 

yang dapat digunakan dalam menyunting video, seperti aplikasi VideoScribe, Inshot, 

VN, CapCut, KineMaster, dan lain sebagainya. Marcus mengungkapkan penerapan 

video pembelajaran berbantuan aplikasi CapCut video editing dinyatakan layak 

digunaan sebagai media pembelajaran oleh guru.21 

Aplikasi Capcut merupakan aplikasi digital befungsi sebagai editing video, 

dan dapat di download di google playstore. Aplikasi Capcut digunakan untuk 

menambahkan dan memotong klip video, menyesuaikan posisi yang diinginkan, 

menambah sticker, dan menambahkan musik sesuai dengan kebutuhan. Media 

belajar berbasis Capcut adalah jenis saluran pesan dengan tata letak teks dan gambar 

bergerak. Vidio berbasis Capcut memiliki dua sensor indra yaitu mata dan telinga, 

membuat pembelajaran menjadi lebih menarik sehingga dapat meningkatkan 

pemahaman dan wawasan siswa, dimana suatu pembelajaran yang diharapkan 

menjadi tercapai. Capcut merupakan aplikasi yang sangat efektif digunakan untuk 

membuat media belajar berbentuk audio visual.  

                                                             
20 Rina Rahmawati, Khaeruddin, and Amri Amal, ‘Pengembangan Media Pembelajaran 

Video Interaktif Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA Siswa Sekolah Dasar’, JUDIKDAS: Jurnal 

Ilmu Pendidikan Dasar Indonesia, 1.1 (2021), 29–38  
21 Juan Markus and others, ‘Pengembangan Materi Teks Eksplanasi Berbantuan Aplikasi 

Capcut Video Editing Di Kelas Xi Ips 1 Sma Negeri 1 Kutabuluh Kabupaten Karo Explanation Text 

Material Development With the Assistance of Capcut Video Editing Application in Class Xi Ips 1 

Sma Negeri’, X (2022), 136–50. 
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Livita Fariska menjelaskan bahwa media berbasis CapCut pada mata 

pelajaran IPA di kelas V mendapatkan hasil tes siswa yang memenuhi standar sangat 

baik.22 Berdasarkan beberapa penelitian menyebutkan bahwa media pembelajarn 

berbasis teknologi efektif digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa seperti, 

media belajar berbasis Androin, Software Wondershare Filmora, VidioScribe, Adobe 

Flash CS 6.23,24,25,26 Suryaman, menjelaskan bahwa penggunaan media belajar berupa 

video animasi berbasis Plotagon dan CapCut  efektif dalam meningkatkan hasil 

belajar kognitif siswa siswa di kelas II Sekolah Dasar.27 Selain itu, Wastriami dan 

Mudinillah menjelaskan pengunaan media belajar dengan berbasis aplikasi 

KineMaster bisa meningkatkan hasil belajar siswa karena dengan media interaktif, 

siswa dapat menerima informasi pelajara dengan baik.28 Sedangkan Abdullah 

menyatakan bahwa hasil belajar dengan penilaian kuis menggunaan media video 

pembelajaran berbasis InShot dapat dikatakan baik, setelas 3 kali diberikan soal kuis, 

hasil analisis data dapat disimpulkaan bahwa dari 25 siswa semua lulus dengan 

                                                             
22 Luvita Fariska Deriyan dan Nurmairina, ‘Pengembangan Media Video Pembelajaran IPA 

Dengan Menggunakan Aplikasi CapCut Di Kelas V SD’, Jurnal Penelitian Pendidikan MIPA 

(JP2MIPA), Vol. VII (2022), 1–10.  
23 Fatmawati Fatmawati, Yusrizal Yusrizal, and Ainul Marhamah Hasibuan, ‘Pengembangan 

Media Pembelajaran Berbasis Aplikasi Android Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Ips Siswa’, 

Elementary School Journal Pgsd Fip Unimed, 11.2 (2021), 134. 
24 Mustamiroh Mustamiroh and Fenny Ramadhayanti, ‘Penerapan Media Pembelajaran 

Berbasis Software Wondershare Filmora Pada Mata Pelajaran Ipa Di Sd’, Jurnal Pendidikan Mipa, 

11.2 (2021), 186–92. 
25 Hasbullah Hasbullah, Sholeh Hidayat, and Luluk Asmawati, ‘Pengembangan Media 

Pembelajaran Video Scribe Materi Banjir Bukan Sekedar Bencana Alam Mata Pelajaran IPA Sekolah 

Dasar’, Jurnal Basicedu, 6.4 (2022), 7544–55  
26 Anita Adesti and Siti Nurkholimah, ‘Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis 

Android Menggunakan Aplikasi Adobe Flash Cs 6 Pada Mata Pelajaran Sosiologi’, Edutainment : 

Jurnal Ilmu Pendidikan Dan Kependidikan, 8.1 (2020), 27–38  
27 Suryaman Suryaman dan Yani Suryanti, ‘Pengembangan Media Video Animasi Berbasis 

Plotagon Dan Capcut Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Kognitif Siswa Kelas Ii Sekolah Dasar’, 

Jurnal Cakrawala Pendas, 8.3 (2022), 841–50. 
28 Wastriami Wastriami and Adam Mudinillah, ‘Manfaat Media Pembelajaran Berbasis 

Aplikasi Kinemaster Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa SDN 25 Tambangan’, TARQIYATUNA: 

Jurnal Pendidikan Agama Islam Dan Madrasah Ibtidaiyah, 1.1 (2022), 30–43 

<https://doi.org/10.36769/tarqiyatuna.v1i1.195>. 
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mencapai nilai lebih dari KKM.29 oleh sebab itu, dari beberapa penelitian tersebut 

penulis menjadikanya sebagai acuan dalam penelitian.  

Dari hasil pengamatan awal yang dilakukan, peneliti menemukan kendala-

kendala kendala pada penggunaan media pembelajaran yang diterapkan oleh guru 

pada mata pelajaran IPA di SDN 06 Merigi khususnya di kelas V. Pada saat 

menyampaikan  materi guru masih mengunakan metode cermah, dan hanya 

menggunakan buku paket sebagai media pembelajaran sehingga siswa merasa bosen, 

selain media buku yang digunakan, guru belum menggunakan media pembelajaran 

lain seperti media interaktif  disebabkan rumit dan kurang memahami, selain itu 

siswa kurang memperhatikan materi yang disampaikan, dan menyelesaikan masalah 

dengan memberikan soal-soal pada buku . Maka berakibat pada proses pembelajaran 

menjadi terganggu, dan  hal ini berdampak pada hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran IPA. Hal ini juga dibuktikan dengan nilai ulangan harian siswa, yang 

dimana jumlah siswa di kelas V yaitu 20, dari jumlah siswa tersebut belum ada siswa 

yang mencapai nilai diatas KKM.30 

Berdasarkan permasalahan tersebut dapat disimpulkan bahwa proses belajar 

mengajar yang dilakukan oleh guru kurang berinovasi ketika menggunakan media 

belajar, membuat proses pembelajaran menjadi  membosankan dan tidak maksimal. 

Oleh karena itu saya terdorong untuk melakukan penelitian tentang topik ini 

“Pengaruh Penggunaan Media Belajar Berbasis CapCut Terhadap Hasil 

Belajar IPA Pada Peserta Didik Kelas V SDN 06 Merigi ” 

                                                             
29 Nurjannah Abdullah, ‘Pengaruh Penilaian Kuis Dengan Media Vidio Berbasis Aplikasi 

Inshot Terhadap Hasil Belajar Ekonomi’, Jurnal Pendidikan-IPS, 3.2 (2022), 104–9. 
30 Observasi awal pada 4 februari 2023 di SDN 06 Merigi 
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B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, terdapat permasalahan yang 

berkaitan dengan penelitian ini yaitu: 

1. Semangat belajar siswa masih tergolong redah.  

2. Guru kurang berinovasi dalam menghadirkan media pemelajaran berbasis 

digital bagi siswa. 

3. Penggunaan media pembelajaran pada mata pelajaran IPA di kelas V 

belum optimal. 

4. Siswa kurang memperhatikan materi yang disampaikan oleh guru 

5. Rendahnya hasil belajar pada mata pelajaran IPA kelas V SDN 06 Merigi.  

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang kajian dan identifikasi masalah pada 

penelitian ini maka perlu diberi batasan masalah, untuk menghindari 

kemungkinan meluasnya masalah yang akan diteliti.  

Maka peneliti  membatasinya pada pengaruh penggunaan media 

belajar berbasis CapCut terhadap hasil belajar siswa. Penelitian ini berfokus 

pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam materi sistem pencernaan 

manusia dan fungsinya.  

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu  

1. Bagaimana hasil belajar siswa sebelum menggunakan media 

belajar berbasis Capcut pada mata pelajaran IPA di kelas V SDN 

06 Merigi.  
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2. Bagaimana hasil belajar siswa setelah menggunakan media belajar 

berbasis Capcut di kelas pada mata pelajaran IPA V SDN 06 

Merigi.  

3. Apakah media belajar berbasis Capcut berpengaruh terhadap hasil 

belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA di kelas V SDN 06 

Merigi.  

E. Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah diajukan, maka tujuan 

yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 

Untuk mengetahui bagaimana hasil belajar siswa di kelas V SDN 06 

Merigi pada muatan pelajaran IPA pokok bahasan sistem pencernaan  

manusia dan fungsinya dengan menggunakan media belajar berbasis CapCut. 

F. Manfaat penelitian  

Adapun manfaat penelitian yang penulis lakukan adalah: 

a)  Secara teoritis  

Hasil dari peneitian ini diharapkan menjadi informasi yang di 

gunakan oleh guru kelas, khususnya guru yang mengajar di sekolah dasar  

dalam penggunaan media belajar berbasis CapCut, serta dapat menjadi 

bahan kajian pada ilmu pegetahuan. Disamping itu penelitian ini bisa 

menjadi referensi dan dapat menambah wawasan serta memperkaya 

pengetahuan bagi calon pendidik tetang penggunaan media belajar.  

b) Secara praktis  

a) Bagi guru 

Sebagai landasan atau acuan khususnya menjadi informasi bagi 

pendidik tentang penggaruh penggunaan media belajar berbasis 

CapCut dalam hasil belajar siswa . 
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b) Bagi siswa 

Penggunaan media belajar berbasis CapCut ini dapat mengembangkan 

pengetahuan serta meningkatkat  hasil belajar  sesuai  dengan 

kemampuan yang dipahami oleh siswa itu sendiri. 

c) Bagi sekolah  

Menjadi bahan informasi dalam meningkatkan kualitas pendidikan, 

terkhusus pada penggunaan media belajar berbasis teknologi mata 

pelajaran IPA pokok bahasan sistem pencernaan pada manusia 

fungsinya.  

d) Bagi peneliti  

Untuk menambah bahan pengembangan wawasan  pengetahuan  bagi 

peneliti sesuia dengan program studi yang di tekuni dan sebagai calon 

pendidik untuk bisa meningkatkan hasil belajar siswa. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Media Pembelajaran 

1. Pengertian Media Pembelajaran  

Kata media berasal dari bahasa latin medius yang berarti tengah, 

perantara, atau pengantar. Dalam bahasa arab media adalah perantara 

ayau disebut dengan pengantar pesan dari pengirim kepada penerima 

pesan. Hafid Mengemukakan bahwa media pembelajaran merupakan 

wadah dari pesan, materi yang ingin disampaikan yaitu berisikan pesan 

pembelajaran dan tujuan yang ingin dicapai didalam proses pembelajaran 

itu sendiri.31  

Rossi dan breidle menjelaskan bahwa media pembelajaran, baik itu 

radio, televise, buku, surat kabar, majalah, dan lain-lain, dapat digunakan 

untuk kepentingan pendidikan. Menurut rossi media belajar sama dengan 

benda benbentuk fisik didalamnya berisi informasi dan materi pendidikan. 

Jadi, semua alat-alat semacam radio, televis kalau digunakan dalam untuk 

pendidikan maka termasuk kedalam media pembelajaran.32 

Media pembelajaran adalah alat untuk membantu guru dalam 

memberikan pemahaman kepada peserda didik dengan cepat, serta  

menjelaskan maksud dari pembahasan pembelajaran yang disampikan dan 

membantu siswa untuk penjelasan yang lebih konkrit dan terarah. Oleh 

karena itu, media pembelajaran dapat disimpulkan sebagai segala sesuatu 

                                                             
31 H. Abd Hafid, ‘Sumber Dan Media Pembelajaran’, Jurnal Sulesana, 6.2 (2011), 69–78. 
32 Sanjaya Wina, Media Komunikasi Pembelajaran, (jakarta: kencana, 2012), h. 58. 
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yang bisa digunaka sebagai sarana menyalurkan atau mengantarkan pesan 

ddari materi pembelajaran sehingga mampu membangkitkan perhatian, 

minat, dan motivasi siswa untuk  mencapai tujuan pendidikan yang 

diharaphan.  

 

2. Fungsi Media Pembelajaran  

Media berfungsi secara efektif dalam konteks pembelajaran,  

Miftah mengemukakan dalam buku “Audio Visual Aids To Instruction”  

karya McKown mencakup empat fungsi media, yaitu :  

a. Mengubah focus pendidikan formal, artinya  dengan media 

pembelajaran yang awalnya abstrak berpindah ke pembelajaran 

yang kongkrit, dan pembelajaran yang teoritis  menjadi 

fungsional praktis.  

b. Meningkatkan motifasi belajar siswa, media berfungsi sebagai 

motivasi eksternal bagi siswa. karena penggunaan  media 

belajar semakin cangih dan dapat menarik perhatian siswa. 

c. Memberikan penjelasan,sehingga informasi dan pengalaman 

siswa menjadi lebih jelas dan mudah dipahami karena media 

dapat digunakan untuk menjelaskan situasi tersebut.  
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d. Memberikan rangsangan belajar, terutama karena rasa 

keingintahuan siswa. Rasa ingin tahu butuh dikemgangkan 

sehingga keingian untuk tahu terus terbangun melalui media.33 

 

3. Jenis Media Pembelajaran  

Audie Mengemukakan media pembelajaran memeiliki beberapa 

jenis  yaitu : 

a. Media audio, pengertian media audio yaitu media yang berisi 

informasi yang disampaikan berbentuk suara yang dapat 

mengembangkan pikiran, perasaan, perhatian siswa .  

b. Media visual, adalah media yang dapat ditangkap oleh indera 

penglhatan. 

c. Media audio visual adalah  media yang disampaikan dengan 

mengunakan indera pendengaran dan penglihatan.34 

Menurut sadiman media pembelajaran dapat dikelompokkan  

menjadi beberapa aspek yang berbeda tergantung dari sudut pandang 

yang dilihat seperti:  

a. Berdasarkan sifatnya, media pembelajaran dapat dibagi 

kedalam:  

                                                             
33 M. Miftah, ‘Fungsi, Dan Peran Media Pembelajaran Sebagai Upaya Peningkatan 

Kemampuan Belajar Siswa’, Jurnal Kwangsan, 1.2 (2013), 95  
34 Nurul Audie, ‘Peran Media Pembelajaran Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik’, 

Prosiding Seminar Nasional Pendidikan FKIP, 2.1 (2019), 589–90. 
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1) Media audio yakni media yang hanya didengar saja, atau 

hanya memiliki suara seperti radio dan rekaman suara saja. 

2) Media visual yakni media yang hanya dapat dilihat, tanpa 

adanya suara. Sebagai contoh yaitu, film slide, foto, 

transparansi, lukisan, gambar dan benda cetak seperti media 

grafis. 

3) Media audio visual sering dikenal sebagai media yang 

mengandung unsur suara dan mengandung ganbar yang 

dapat dilihat melalui ndera pendengar dan penglihatan, 

misalnya rekaman video, slide suara, dan lain-lainya Media 

ini dianggap lebih baik dan menarik. 

b. Berdasarkan jarak jangkaunya seperti: 

1) Media dengan jarak jangkau secara luas dan bebarengan 

seperti, televise dan radio. Hal ini Media yang digunakan 

memungkinkan sisiwa untuk mempelajari berbagai 

informasi secara bersamaan tanpa ruang khusus. 

2) Media yang cakupanya terbatas secara waktu ruang seperti 

film slide, film vidio dan lain-lain. 

c. Berdasarkan trik dan cara pemakaianya, media pembelajaran 

dibagi menjadi beberapa yaitu: 

1) Media yang dapat dikonfiguransi sebagai filmslide, 

transparansi, dan film. Media ini membutuhkan alat bantu 

seperti projector, OHP, untuk memproyekskan media. 
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Tanpa dukungan alat media pembelajaran tidak akan 

berhasil dengan baik.   

2) Media yang susah ditata dan dikendalikan seperti foto, 

lukisan, gambar, radio, dan lain-lainya 

 

4. Fungsi Media Pembelajaran  

Media pembelajaran memiliki beberapa fungsi diantaranya yaitu: 

a. Media pembelajaran mampu mengatasi keterbatasan pengalaman 

yang dimiliki oleh peserta didik. Karena disetiap siswa akan 

memiliki pengalaman yang berbeda-beda tergantung setiap factor-

faktor yang mempengaruhinya. 

b. Media pembelajaran dapat melebihi batasan ruang kelas.  

c. Media pembelajaran memungkinkanterjadinya komunikasi langsung 

antara siswa dengan lingkunganya.  

d. Media menciptakan kesatuan persepsi. 

e. Media pembelajaran dapat menanamkan konsep-konsep dasar yang 

akurat, spesifik dan realistik.  

f. Media dapat menumbuhkan rasa ingin tahu dan minat baru pada 

peserta didik. 

g. Media pembelajaran mampu menciptakan motifasi dan mendorong 

anak untuk giat belajar.  
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h. Media dapat memberikan pengalaman yang meluas dari yang konkrit 

sampai dengan abstrak.35 

Livie dan lentz dalam Arsyad (1977: 16-17) membagi fungsi media 

pembelajaran menjadi empat, yaitu fungsi atensi, afektif, kognitif, dan 

kompensatoris. Penjelasan dari keempat fungsi tersebut sebagai berikut:  

1) Fungsi atensi (minat), mampu meningkatkan dan menarik perhatian 

sisiwa terhadap materi dalam pembelajaran yang berhubungan 

dengan materi visual yang disajikan dengan penjelasan materi 

pelajaran. 

2) Fungsi afektif, Tingkat keterlibatan emosi dan sikap siswa pada 

saat memperhatikan topik pelajaran dengan visualisasi. 

3) Fungsi kognitif, penelitian ilmiah menjelaskan bentuk visual dan 

gambar dapat mengingat informasi yang terdapat pada gambar serta 

mempermudah pencapaian tujuan pemahaman. 

4) Fungsi kompensatoris, Memberikan konteks kepada sisiwa yang 

kemampuanya rendah untuk mengorganisasikan dan mengingat 

kembali informasi yang terdapat pada teks.36 

 

5. Manfaat media pembelajaran  

Secara umum manfaat media dalam proses pembelajaran adalah 

mempermudah interaksi antara pendidik dan peserta didik sehingga 

                                                             
35 Hosna Rofiatul, Samsul, Melejitkan Pembelajaran Dengan Prinsip-Prinsip Belajar. 

(Malang: CV Cita Intrans Selaras. 2015), h. 194-195. 
36 Hasanudin cahyo, Media Pembelajaran Kajian Teoritis Dan Kemanfaatan, (Yogyakarta: 

CV Budi Utama, 2017), h. 8-9 
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proses kegiatan pembelajaran akan lebih efektif dan efisien. Secara 

khusus media pembelajaran memiliki beberapa manfaat yang lebih detail. 

Falahudin menjelaskan dalam penelitianya bahwa Kemp dan Dayton 

mengelompokkan manfaat media pembelajaran menjadi beberapa, yaitu: 

a. Penyampaian materi bisa diseragamkan. 

b. Proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik. 

c. Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif. 

d. Efisiensi dalam hal waktu dan tenaga. 

e. Meningkatkan kualitas hasil belajar peserta didik . 

f. Media memungkinkan proses pembelajaran berlangsung 

dimanapun dan kapanpun. 

g. Media secara positif mendorong sikap siswa terhadap materi dan 

proses pembelajaran. 

h. Meningkatkan sikap peserta didik agar lebih menyenangkan dan 

bermanfaat.  

i. Media bisa mengubah muatan pelajaran yang abstrak menjadi 

nyata. 

j. Media bisa menangani gangguan ruang dan waktu yang meluas. 

k. Media bisa menangani keterbatasan kemampuan indra pada 

manusia.37 

 

                                                             
37 C. Hayes, H. Hardian, and T. Sumekar, ‘Pengaruh Brain Training Terhadap Tingkat 

Inteligensia Pada Kelompok Usia Dewasa Muda’, Jurnal Kedokteran Diponegoro, 6.2 (2017), 402–

16. 
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B. Aplikasi Capcut  

CapCut  merupakan aplikasi editing video pada softwere android 

yang dapat di download di google playstore dengan mengunakan mobile. 

Aplikasi Capcut menawarkan editing video  dengan berbagai fitur menarik 

didalamnya dan dapat digunakan dengan mudah oleh semua pengguna. Fitur-

fitur  yang tersedia di aplikasi Capcut dapat digunakan secara gratis seperti 

fitur penambahan, pemotongan klip, menyesuaikan posisi yang diinginkan, 

penambahan sticker, dan penambahan musik sesuai dengan kebutuhan. Cara 

editing video dapat dilakukan pada multitimelinne, sehingga mudah untuk 

ditempatkan di dalam file.38 

 Aplikasi Capcut merupakan aplikasi yang efektif digunakan membuat 

media pembelajaran berbasis audio visual, dengan mengunakan aplikasi ini 

sudah dapat menghasilkan video dengan kualitas yang baik.39 Media belajar 

dengan berbasis aplikasi Capcut dibuat untuk editing vidio. yang menarik. 

Keunggulan menggunakan aplikasi Capcut antara lain yaitu: 1) konten yang 

dibuat oleh Lectora Inspire dapat diakses dimanapun, 2) Menyediakan 

berbagai strategi menu praktis untuk membuat konten materi menjadi 

menarik dan memfasilitasi interaksi siswa secara langsung dan presentasi 

materi penelitian, 3) Perangkat lunak otak pintar sederhana, dengan program 

tutorial interaktif dapat diterbitkan secara offline atau online melalui templat, 

sehingga memudahkan penggunaka untuk menggunakan situs Web pribadi, 

CD, pengolah kata, dan sistem manajemen pembelajaran. Aplikasi  Capcut 

                                                             
38 Iispratiwi desvita mellisa, ‘Pengembangan Video Pembelajaran Berbasis Aplikasi Capcut 

Pada Mata Kuliah Kultur Jaringan’, Jurnal Inovasi Pembelajaran Biologi, 4.1 (2023), 39–45. 
39 Nafilatur Rohmah, ‘Media Pembelajaran Masa Kini: Aplikasi Pembuatan Dan 

Kegunaannya’, Awwaliyah: Jurnal PGMI, 4 (2021), 128–32. 
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mempunyai kelemahan  yaitu tidak ada biaya lisensi untuk memiliki software 

tersebut.40 

1. Langkah - Langkah Penggunaan Media Belajar Berbasis Capcut 

Pada Proses Pembelajaran  

Adapun langkah - langkah penngunaan media belajar berbasis Capcut di 

dalam kelas sebagai berikut: 

1) Mempersiapkan alat yang akan digunakan 

Sebelum kegiatan pembelajaran dimulai/perlakuan di mulai, tenaga 

pendidik menyiapkan alat-alat yang dibuthkan disaat kegiatan pembelajaran 

belangsung, adapun alat-alat yang dibutuhkan ialah laptop, sound, infokus, 

kabel, dan video yang akan ditampilkan didalam kelas. alat-alat tersebut 

dipersiapkan sebelum kelas dimulai dan tenaga pendidik harus memastikan 

alat-alat tersebut dalam keadaan baik dan dapat digunakan saat proses 

pembelajaran berlangsung. Mempersiapkan kesiapan peserta didik. 

2) Mengkondisikan siswa sebelum belajar  

Tenaga pendidik memperhatikan posisi duduk peserta didik agar 

mereka lebih nyaman disaat pembelajaran sedang berlangsung. Kemudian 

tenaga pendidik terlebih dahulu menyampaikan materi apa yang akan 

dipelajari yaitu, IPA dengan materi sistem pencernaan pada manusia. Dan 

juga tenaga pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran dan bagaimana 

teknis pembelajaran. 

                                                             
40 Luvita Fariska Deriyan and Nurmairina, ‘Pengembangan Media Video Pembelajaran IPA 

Dengan Menggunakan Aplikasi CapCut Di Kelas V SD’, Jurnal Penelitian Pendidikan MIPA 

(JP2MIPA), Vol. VII (2022), 1–10. 
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3) Menampilkan video pembelajaran berbasis Capcut 

Sebelum menampilkan video pembelajaran, tenaga pendidik 

menginstruksikan terlebih dahulu kepada peserta didik untuk memperhatikan 

dengan seksama, dan juga mencatat poin-point penting yang ada didalam 

video tersebut. Sebelum menampilkan media pembelajaran pendidik 

menyampaikan materi yang akan diajarkan terlebih dahulu kemudian disela-

sela penyampian materi media capcut diputardi tempat yang sudah 

dipersiapkan. Didalam video tersebut menampilkan gambar dan suara yang 

dapat dilihat dan didengar dalam waktu yang bersamaan.  

Setelah video selesai diputar, tenaga pendidik selanjutnya bertanya  

atau meminta peserta didik untuk menceritakan kembali  ringkasan materi 

yang ada didalam video yang telah diputar tersebut. Kemudian tenaga 

pendidik meminta kepada peserta didik untuk menanyakan berbagai hal yang 

mereka anggap sulit pada materi yang ditampilkan dalam bentuk video 

tersebut, sebelum itu tenaga pendidik memberikan kesempatan kepada 

peserta didik lainnya untuk menjawab dan dibantu oleh tenaga pendidik. 

 

2. Cara Menggunakan  Aplikasi Capcut  

Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut: 

a. Buat New Project 

Klik ikon + yang ditampilkan pada aplikasi untuk memasukkan 

video, gambar, tulisan dan dll. 
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a. Pilih video, gambar, audio dan tulisan  yang ingin di edit di 

aplikasi Capcut dari galeri atau penyimpanan di HP 

b. Masukkan audio, video, dan gambar 

Setelah itu, akan langsung diarahkan ketools untuk mengedit 

video. Pilih audio yang diinginkan atau bisa dengan merekam 

audio secara langsung melalui opsi record 

c. Sesuaikan audio, dan video  

Agar audio asli yang dipilih tidak terdengar bersama dengan suara 

dari video aslinya, klik opsi mute video. Kemudian sesuaikan 

audio dengan video yang diedit dengan cara mengeser timeline 

audio dan video. 

d. Export video 

Jika video sudah selesai diedit, klik ikon tanda panah yang terletak 

pada pojok kanan atas aplikasi untuk mengubah format video 

menjadi MP4 

Berikut ini gambaran aplikasi Capcut :  

Gambar 2.1 Fitur Depan Aplikasi Capcut  
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Gambar 2.2 Fitur Dalam Aplikasi Capcut 

 
 

C. Hasil Belajar  

1. Pengertian Hasil Belajar  

Belajar adalah proses yang melibatkan proses berfikir dan berubah 

melalui beberapa tahapan secara berulangkali sehingga mendapatkan 

pemahaman.41 Sedangkan menurut Faizah Belajar adalah aktifitas sadar 

individu melalui pendidikan dan pengalaman mengarah pada perubahan 

tingkah laku yang mengcakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.42 

Belajar didefinisikan sebagai suatu kegiatan atau hal-hal yang 

bertujuan untuk menimbulkan perubahan internal seseorang, seperti 

dalam berperilaku , sikap, kebiasaan, pengetahuan, keterampilan dan lain-

lainnya. Secara sederhana hasil belajar merupakan keterampilan yang 

diperoleh anak setelah menyelesaikan kegiatan belajar. Hasil belajar 

                                                             
41 Roberta Unron Hurit, el al, Belajar Dan Pembelajaran ( Bandung: CV.Media Sains 

Indonesia, 2021) , h.2 
42 Silviana Nur Faizah, ‘Hakikat Belajar Dan Pembelajaran’, At-Thullab : Jurnal Pendidikan 

Guru Madrasah Ibtidaiyah, 1.2 (2020), 175 <https://doi.org/10.30736/atl.v1i2.85>. 
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adalah perubahan yang terjadi dalam diri siswa, sebagai hasil dari 

kegiatan belajar baik itu yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik.43  

Nana Sudjana menjelaskan hasil belajar adalah bakat atau 

keterampilan yang diperoleh siswa sesudah menyelesaikan proses 

pembelajaran yang sudah dirancang dan dilakukan oleh guru di sekolah 

dan kelas tertentu.44 Supardi mengungkapkan hasil belajar yaitu  tahap 

pencapaian actual yang ditampilkan dalam bentuk perilaku yang eliputi 

aspek kognitif, afektif, dan psikomotor, serta dapat dilihat dalam bentuk 

kebiasaan, sikap, dan penghargaan.45 

Dengan demikian hasil belajar dapat dijelaskan sebagai 

keterampilan yang dimiliki siswa sebagai hasil dari proses pembelajaran, 

meliputi keterampilan kognitif, afektif, dan psikomotorik. Dari pengertian 

sebelumnya dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah hasil yang 

diberikan dalam bentuk evaluasi setelah siswa mengikuti pembelajaran, 

dan merupakan evaluasi terhadap perubahan pengetahuan, sikap, 

keterampilan dan perilaku siswa. 

2. Indicator Hasil Belajar 

Hasil belajar dinilai berdasarkan indicator hasil belajar peserta 

didik  dalam mencapai pembelajaran. Indicator hasil belajar 

                                                             
43 Susanto Ahmad, Teori Belajar Dan Pembelajaran Di Sekolah Dasar. ( Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2013),h. 5 
44 Sudjana, Nana dan Ahmad Rivai, Media Pengajaran (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 

2011), 7. 
45 Supardi, Penilaian Autentk Pembelajaran Afektif, Kognitif  dan Psikomotor (Konsep dan 

Aplikasi, (Jakarta: PT Prajagrfindo Persada, 2015), h. 2.  
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menggambarkan keterampilan yang harus dimiliki siswa untuk 

berkomunikasi secara sepesifik dan digunakan untuk menilai 

pencapaian hasil pembelajaran.  

Indicator hasil belajar menurut Benjamin S.Bloom membagi 

tujuan pendidikan menjadi tiga ranah, yaitu ranah kognitif, semua 

yang berhubungan dengan otak serta intelektual. Ranak afektif, semua 

yang berhubungan dengan sikap. Ranah psikomotorik, semua yang 

berkaitan dengan gerak atau ucapan baik verbal maupun nonverbal.46 

Ketiga ranah tersebut diguakan sebagai sistem untuk mengukur hasil 

belajar peserta didik.   

 

3. Tipe-Tipe Hasil Belajar 

Mengacu pada pendapat Bloom terdapat jenis keberhasilan 

belajar meliputi kognitif, afektif, dan psikomotor, yaitu :  

a. Jenis keberhasilan belajar kognitif  

1) Hasil belajar terlihat dar kemampuan pengetahuanya 

(mengetahui semua hal- hal khusus, fakta-fakta, prinsip-

prinsip dan lainya) 

2) Hasil pemahaman belajar ditunjukkan sesuai dengan 

kemampuannya (kemampuan menerjemahkan, menafsirkan 

menginterpresentasikan dan sebaginya). 

                                                             
46 Kifli Syamsul, Gambaran Hasil Belajar Fisika Berdasarkan Kepribadian (Myers Briggs 

Type Indicator) MBTI Pada Mahasisiwa Prodi Pendidikan Fisika FTK UIN  Alaudin Makasar 

Angkatan 2020’’ Skripsi (Makasar: Fak. Tarbiyad dan Keguruan UIN Alaudin Makasar, 2021) 
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3) Hasil penerapan pembelajaran terlihat pada keterampilan 

mereka (kemampuan menyelesaikan tugas, membuat 

diagram/grafik dan lainnya). 

4)  Hasil analisis ditunjukkan dalam bentuk kemampuan 

(kemampuan mengenali kesalahan, membedakan, 

menganalisis). 

5) Hasil pembelajaran sintetik terlihat dari kemampuan siswa  

6) Hasil belajar evaluasi dapat dilihat dari diri siiwa (dapat 

mengevalusi berdasarkanstandar, memilih alternatif) 

 

b. Jenis keberhasilan psikomotorik 

1) Hasil kesiapan belajar ditunjukkan dalam bentuk perbuatan. 

2) Hasil belajar perseptual dapat dilihat pada tindakan (sensitif 

terhadap rangsangan) 

3) Hasil belajar dilihat dari gerak terbimbing berdasarkan 

kemampuanya (kemampuan meniru contoh) 

4)  Gerakan-gerakan yang terbiasa akan terlihat jelas dalam 

penguasaanya. 

5) Hasil belajar gerak kompleks terlihat dari kemampuan siswa 

antara lain: kemampuan luwes, cekatan, lincah dan dll.) 

6) Kreativitas hasil belajar terlihat pada pengoperasianya. 

c. Tipe keberhasilan afektif  
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1) Hasil belajar penerimaan, partisipasi, penilaian, dan penentuan 

sikap terlihat dari sikap dan perilakunya.  

2) Hasil pembelajaran organisasi dapat dilihat dalam bentuk: 

(kemampuan membentuk sistem nilai, dan tanggung jawab) 

3) Hasil belajar untuk membentuk pola hidup tampak dalam 

bentuk sikap dan perilaku.  

4. Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Wasliman mengungkapkan bahwa hasil belajar yang dicapai siswa 

dalam penelitian tersebut merupakan hasil interaksi antara beberapa fakor, 

baik faktor internal dan factor eksternal. Faktor internal maupun faktor 

eksternal dapat diuraikan sebagai berikut: 

a. Factor internal 

Faktor internal merupakan factor yang bersumber dari dalam 

diri siswa yang mempengaruhi kemampuan dalm belajarnya. Factor 

internal meliputi: kecerdasan, minat, perhatian, motifasi belajar, 

ketekunan, sikap, kebiasaan belajar, serta kondisi fisik dan kesehatan 

peserta didik.  

b. Factor eksternal 

Factor eksternal merupakan factor yang bersumber dari luar 

diri siswa yang dapat mempengaruhi hasil belajar peserta yaitu:  

meliputi lingkungan keluarga, masyarakat, dan sekolah. Keadaan 

keluarga yang ekonominya tidak setabil, perkelahian suami istri, kasih 

saying orang tua terhadap anak kurang, serta kebiasaan perilaku orang 
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tua yang kurang baik, sangat berpengaruh terhadap hasil belajar 

peserta didik. Sekolah juga merupakan factor  menentukan hasil 

belajar, semakin tinggi kualitas pengajaran di sekolah. maka semakin 

tinggi pula hasil belajar siswa 47 

D. Iimu Pengetahuan Alam  (IPA) 

1. Pengertian Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Ilmu pengetahuan alam (IPA) atau sering disebut dengan 

pendidikan sains merupakan salah satu mata pelajaran inti dalam 

kurikulum pendidikan di indonesia. Sains atau IPA adalah usaha manusia 

untuk memahami alam semesta dengan menggunakan pengamatan dan 

metode, serta mengunakan penalaran yang akurat untuk mendapatkan 

suatu kesimpulan.48 Mata pelajaran IPA adalah salah satu mata pelajaran 

dasar yang harus dipelajari dengan mengikutsertakan benda-benda lain 

yang mendukung pembelajaran. Proses pembelajaran IPA memadukan 

berbagai prinsip fisika, kimia,  biologi, dan bumi antariksa. Konsep-

konsep ini berpotensi untuk meningkatkan pemahaman dan kompetensi 

siswa di lingkungan alam sekitarnya .49 

2. Tujuan pembelajaran IPA  

Adapun tujuan pembelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA)  di sekolah 

dasar yaitu: 

                                                             
47 Susanto Ahmad, Teori Belajar Dan Pembelajaran Di Sekolah Dasar (Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2013), h. 12-13.  
48 Ibid. 165-167 
49 I Wayan Widiana, ‘Pengembangan Asesmen Proyek Dalam Pembelajaran Ipa Di Sekolah 

Dasar’, JPI (Jurnal Pendidikan Indonesia), 5.2 (2016), 147 <https://doi.org/10.23887/jpi-

undiksha.v5i2.8154>. 
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a. Untuk mendapatkan keyakinan akan kebesaran Tuhan berdasarkan 

keberadaan, keindahan dan keteraturan ciptaan alamnya.  

b. Meningkatkan kesadaran dan pemahaman akan prinsip-prinsip ilmiah 

yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.  

c. Untuk meningkatkan rasa ingin untuk tahu, sikap positif dan 

kesadaran akan mempengaruhi timbal balik antara ilmu alam, 

lingkungan, teknologi, dan masyarakat.  

d. Mampu mengembangkan keterampilan untuk memecahkan 

permasalahan, menarik kesimpulan, menganalisis  alam sekitar. 

e. Menumbuhkan rasa empati siswa untuk aktif berperan dalam 

konservasi, perlindungan dan pelestarian lingkungan alam.  

f. Membangkitkan motivasi agar saling menghargai alam akan segala 

keteraturanya sebagai bentuk kesadaran terhadap ciptaan tuhan.   

g. Mendapatkan pengetahuan, pemahaman, dan pengalaman sebagai 

bentuk untuk studi lebih lanjut ke tingkat yang lebih tinggi.50 

 

3. Karakteristik pembelajaran IPA 

Kajian ilmu pengetahuan alam mengacu pada kajian tentang alam, 

secara sistematis pembelajaran ipa bukan sekedar kumpulan fakta, konsep 

atau prinsip, melainkan proses penemuan. Karakteristik pembelajaran IPA 

dapat digambarkan sebagai berikut: 

                                                             
50 Susanto Ahmad, Teori Belajar Dan Pembelajaran Di Sekolah Dasar.(Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2013),h. 171 
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a. Berlagsungnya pembelajaran IPA melibatkan hampir seluruh 

indera, semua proses berfikir, dan berbagai gerakan otot pada 

diri manusia .  

b. Pembelajaran IPA berlangsung dengan berbagai macam cara 

(tenik). 

c. Belajar sains atau IPA  membutuhkan alat yang berbeda-beda, 

terutama untuk observasi. 

d. Belajar sains sering melibatkan  kegiatan pertemuan ilmiah, 

studi literatur,  menghasilkan hipotesis dan lanya. 

e. Pembelajaran IPA merupakan proses belajar yang aktif. Belajar 

IPA merupakan sesuatu yang harus sisiwa lakukan, bukan 

sesuatu yang dilakukan untuk siswa.51 

E. Penelitian Relevan 

Berikut adalah beberapa penelitian relevan terdahulu dijadikan 

sebagai acuan pada penelitian ini.  

1. Hasil penelitian Dwi Yun Andela menjelaskan bahwa pembelajaran dengan 

mengunakan aplikasi Capcut untuk meningkatkan hasil belajar kognitif siswa  

pada mata pelajaran IPA di kelas IV Sekolah Dasar. Persamaan pada 

penelitian ini terletak pada pengaruh penggunaan media belajar berbasis 

                                                             
51 Hisbullah dan Nurhayati, Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Di Sekolah Dasar, 

(Makasar: Aksara Timur, 2018), h. 3-4. 
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Capcut terhadap hasil belajar siswa sedangkan perbedaan penelitian ini 

dengan saya terletak pada mata pelajara IPA pada kelas IV di sekolah dasar 52 

2. Hasil penelitian Nurlaila (2022), menjelaskan bahwa media audio visual 

berbasis CapCut berpengaruh terhadap minat belajar siswa kelas IV. 

Persamaan penelitian ini yaitu sama-sama membahas tentang pengaruh 

penggunaan media belajar berbasis Capcut sedangkan perbedaan penelitian 

ini dengan penelitian saya  terletak pada pengaruh penggunaan media belajar  

berbasis capcut terhadap minat belajar siswa 53 

3. Hasil penelitia Widia dan Reinita (2023) mengemukakan bahwa pengunaan 

media video kinemaster dapat berpengaruh pada hasil belajar. Perbedaan dari 

penelitian ini terletak pada penggunaan media video berbasis kinemaster, 

sedangkan pada penelitian saya menggunakan media berbasis Capcut akan 

tetapi persamaan pada penelitian saya sama-sama menggunakan media 

belajar berbasis aplikasi editing video dan sama- sama menjelaskan pengaruh 

terhadap hasil belajar siswa  .54 

4. Hasil penelitian Imrotul Ilmiah (2022), mengemukakan hahwa  penggunaan 

media pembelajaran video berbasis Capcut mempengaruhi minat belajar. 

Persamaan  dengan penelitian ini adalah sama-sama mengkaji tentang 

penggunaan media pembelajaran berbasis Capcut sedangkan perbedaan 

                                                             
52 Adela dwi Yun, Pengembangan Media Pembelajaran Melalui Aplikasi Capcut Untuk 

Mengingkatkan Hasil Belajar Kognitif Siswa Pada Meteri IPA kelas IV di sekolah Dasar, ‘’Skripsi 

(Mataram: fak FKIP Universitas Muhammadiyah Mataram, 2023), 73 
53 Nurlaila, ‘Pengaruh Media Audio Visual Berbasis Aplikasi Capcut Terhadap Minat Belajar 

Peserta Didik (Studi Experimen Materi Pembelajaran PPKN Kelas IV Di SDIT Ummatan Wahida 

Talang Rimbo Baru)’, 2022. 
54 widiya, reinita, ‘Pengaruh Penggunaan Media Interaktif Video Kinemaster Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Pada Pembelajaran Tematik Terpadu Kelas IV SDN Gugus 1. Jurnal Pengembangan 

Pendidikan Dasar, Vol.7, No.2, Februari 2023’, 7.2 (2023), 108–17. 
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penelitian ini yaitu pengaruh pngguaan media pembelajaran berbasis Capcut 

terhadap minat belajar sedangkan penelitian saya membahas tetang pengaruh 

penggunaan media Capcut terhadap hasil belajar siswa.55 

5. Hasil penelitian Amalia rizki wulandari (2021) mengungkapkan adanya 

pengaruh terhadap media pembelajaran berbasis youtube untuk meningkatkan 

hasil belajar mata pelajara IPA di kelas V. Persamaan dengan penelitian ini 

yaitu sama-sama membahas media berbasis digitas yaitu berbentuk video 

pembelajaran terhadap hasil belajar siswa . Disimpulkan bahwa media belajar 

berbasis Youtube berpengaruh pada peningkatkan hasil belajar IPA siswa 

kelas V di sekolah dasar tema 7 materi kalor.56 

6. Hasil penelitian Mutmainah (2022) menjelaskan media pembelajaran berbasis 

Sparkol Video Scribe berpengaruh terhadap hasil belajar IPA sisiwa SD kelas 

awal. Perbedaan dari penelitian ini adalah terletak pada penggunaan media,  

media yang digunakan yaitu berbasis Sparkol Video Scribe sedangkan pada 

penelitian saya berkaitan dengan pengaruh media  pembelajaran berbasis 

aplikasi editing vidio terhadap hasil belajar IPA.57 

F. Kerangka Berfikir 

Sugiono berpendapat bahwa model kerangka berfikir berfungsi 

sebagai kerangka konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan 

                                                             
55 Ilmiah imroatul, Meningkatkan Minat Belajar Peserta Didik Kelas Iv Pada Pembelajaran 

Tematik Dimasa Pandemi Covid-19 Melalui Video Pembelajaran Menggunakan Aplikasi Capcut Di 
Min 4 Muaro Jambi. ‘’Skripsi (Jambi: Fak. Tarbiyah Dan Keguruan UIN Sulthan Thaha Saifuddin 

Jambi, 2022), 104. 
56 Amalia Rizki Wulandari, Masturi Masturi, and Fina Fakhriyah, ‘Pengaruh Media 

Pembelajaran Berbasis Youtube Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Di Sekolah Dasar’, Edukatif : 

Jurnal Ilmu Pendidikan, 3.6 (2021), 3779–85 <https://doi.org/10.31004/edukatif.v3i6.1251>. 
57 Mutmainah Nur Fitriani Zainal,Satriani, Media Pembelajaran Berbasis Sparkol Video 

Scribe Dalam Meningkatkan Hasil Belajar IPA Siswa SD Kelas Awal’, Jurnal Obsesi : Jurnal 

Pendidikan Anak Usia Dini, 6.6 (2022), 5933–45 
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berbagai  masalah yang diidentifikasi sebagai masalah paling penting.58 

Media pembelajaran dalam sistem proses belajar mengajat mempunyai fingsi 

yang sangat penting, hal ini menjadikan media pembelajaran sebagai alat 

dalam memberikan pengetahuan siswa secara konkrit, tepat dan mudah untuk 

dipahami. 

Media pembelajaran adalah  sarana untuk meningkatkan proses 

belajar mengajar, dan alat yang dapat digunakan untuk membantu proses 

belajar mengajar bertujuan untuk memperjelas makna yang disampaikan 

sehingga proses pembelajaran menjadi lebih baik dan sempurna.59 

Keunggunlan media adalah menjelaskan pesan sehingga tidak terlalu verval, 

mengatasi keterbatasan ruang, waktu, tenaga dan daya indera, serta 

memungkinkan interaksi secara langsung antara siswa dan sumber belajar. 

Kemajuan teknologi dimanfaatkan oleh guru dalam pembuatan media 

pembelajaran. Oleh karena itu penulis memilih media belajar berbasis 

Capcut, dikarenakan pengunaan media belajar belum efektif digunakan oleh 

guru saat mengajar di kelas, sehingga siswa tidak mudah bosan dan akan 

lebih bersemangat. Aplikasi Capcut adalah aplikasi editing video dan 

merupakan media yang menggabungkan antara audio dan visual, berisi 

animasi serta efek yang menarik, dan memberikan  pengatuh baik untuk 

                                                             
58 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta. 

2019),h. 60.  
59 Mar’atush Sholichah Muntaha Rahmi, M. Arif Budiman, and Ari Widyaningrum, 

‘Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Macromedia Flash 8 Pada Pembelajaran Tematik 

Tema Pengalamanku’, International Journal of Elementary Education, 3.2 (2019), 178 

<https://doi.org/10.23887/ijee.v3i2.18524>. 
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siswa. Fitria cahyani menjelaskan, penggembangan media belajar berbasis 

aplikasi Capcut bisa berpengaruh terhadap hasil belajar siswa 60 

Bagan 2.3 Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

G. Hipotesis Penelitian  

Menurut Sugiono hipotesis merupakan jawaban sementara atas 

rumusan masalah penelitian, jawaban yang diberikan masih lemah dan tidak 

berdasarkan fakta empiris.61 Hipotesis dalam peneitian ini adalah pengaruh 

                                                             
60 Reski Yesma Aulia and Melva Zainil, ‘Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik Pada 

Pembelajaran Tematik Terpadu Menggunakan Model Problem Based Learning ( PBL ) Di Kelas V 

SDN 05 Air Tawar Barat’, Journal of Basic Education Studies, 5.2 (2022), 125–34. 
61 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatiif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta. 

2019),h. 63 

Penggunaan media belajar berbasis 

Capcut yang sesuai dengan materi 

yang ajarkan 

Permasalahan  

pembelajaran IPA di SD 

Kelas Eksperimen 

Pretest 

Hasil belajar  

Posttest 
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pengunaan media belajar berbasis Capcut pada hasil belajar IPA peserta didik 

kelas V di SDN 06 Merigi.  

1. Ha = terdapat pengaruh pengunaan media belajar berbasis Capcut pada 

hasil belajar IPA pada peserta didik kelas V di SD Negeri 06 Merigi, 

diterima jika  thitung >  ttabel  maka Ho ditolak. 

2. Ho  = tidak terdapat pengaruh media belajar berbasis Capcut  terhadap 

hasil belajar IPA pada peserta didik kelas V di SDN 06 Merigi, diterima 

jika thitung <  ttabel maka Ha  ditolak.  

 

 

 

 

  



 

36 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif, dengan 

menggunakan metode penelitian eksperimen. Menurut Muri Yusuf penelitian 

eksperimen  diartikan sebagai salah satu tipe penelitian yang lebih akurat atau 

teliti dibandaingkan dengan tipe penelitian lain dalam menentukan relasi 

sebab akibat.62 Penelitian ini menggunakan desain Pre-Eksperimental One 

Grup Pretest-Posttest, karena dalam rancangan ini tidak ada kelompok 

kontrol, dan hanya mengguakan satu kelompok subjek saja.  

Berikut ini rancangan penelitian One Grup Pretest-Posttes 

 

 

Tabel 3.1 Desain Penelitian  

Pretest Perlakukan Posttes 

O1 X O2 

 

Keterangan : 

X  = kelas yang diberikan perlakuan  

O1 = sebelum diberikan perlakuan  

O2 = setelah diberikan perlakuan63 

 

 

                                                             
62 Yusuf Muri, Metode Penelitian:Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan, (Jakarta: 

Kencana, 2017), h.76. 
63 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2019), 

h. 74.  
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B. Tempat Dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 06 Merigi.  pada tahun ajaran 

2022/2023, semester dua di bulan mei 2023.  

C. Populasi Dan Sampel  

1. Populasi Penelitian 

Poulasi bukan hanya sekedar jumlah objek atau subjek yang 

dipelajari, akan tetapi mencakup semua kualitas atau karakteristik dari 

suatu subjek atau objek baik manusia, peristiwa, dan benda laninya. 

Suharsimi mengartikan, seluruh populasi dijadikan sebagai obyek 

penelitian .64  

Populasi yang digunakan yaitu seluruh siswa kelas V SDN 06 

Merigi.  

Tabel 3.2 Populasi Penelitian  

Kelas  Jumlah 

V 20 

 

2. Sampel Penelitian  

Adapun sampel untuk yang digunakan yaitu sampel jenuh. Sampel 

jenuh adalah teknik pengambilan sampel dimana seluruh populasi 

dijadikan sebagaisampel.65 

Teble 3.3 Jumlah Sampel 

Kelas  Laki-laki Perempian Jumlah  

V 10 10 20 

 

                                                             
64 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT Rineka 

Cipta, 2010), h. 30.  
65 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2019), 

h. 85. 



38 
 

 

  

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Teknik Observasi  

Observasi merupakan teknik pengumpulan data melalui pengamatan 

terhadap orang maupun objek lain. Observasi dilakukan untuk 

memperoleh data yang berkaitan dengan penggunaan media pembelajaran  

dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA di kelas V SDN 06 

Merigi.  

2. Teknik Tes  

Tes merupakan suatu alat atau prosedur secara sistematis dan objektif 

untuk mendapatkan data atau keterangan yang telah  diinginkan tentang 

sesuatu mengenai fakta atau informasi.66 Penelitian ini menggunakan 

teknik tes pilihan ganda untuk mengukur keberhasilan belajar peserta 

didik di kelas V SDN 06 Merigi. Proses penelitian ini, dilakukan tes 

sebanyak 2 kali yaitu: tes sebelum diberikan tindakan (pretest) dan 

setelah diberikan tindakan (posttest) menggunakan bentuk soal-soal yang 

sama. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data yang secara 

serentak didapatkan di lokasi peneletian dilaksanakan.67 Dokumentasi ini 

digunakan untuk mendapatkan data-data yang dibutuhkan oleh peneliti, 

seperti sejarah sekolah,  bukti foto dan video  serta dapa pendukung 

penelitian di SDN 06 Merigi. 

                                                             
66 Ibadullah Malawi dan Endang Sri Maruti, Evaluasi pendidikan, (Jawa Timur: CV AE 

Media Grafika 2016), h.14. 
67 Sudaryono. Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta. Pernamedia Group), hal. 90 
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E. Variable Penelitian  

1. Variabel Bebas (Independen) 

Variable bebas  merupakan variabel yang berpengaruh terhadap 

variable tidak bebas, dan berdampak terhadap variable tidak bebas atau 

yang diujikan.68 Varabel bebas sering disebut dengan varibel stimulus, 

predictor, antecedent. Sehingga variabel bebas (X) pada penelitian ini  

yaitu pennggunaan media belajar berbasis Capcut.  

2. Variabel Terikat (Dependen) 

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Variabel ini sering disebut 

dengan output, kriteria, konsekuen.69 Adapun variabel terikan (Y) pada 

penelitian ini yaitu: hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA di 

kelas V SDN 06 Merigi.  

Variabel bebas yang digunakan diharapkan berpengaruh terhadap 

variabel terikat yang berfokuskan pada hasil belajar peserta didik pada 

mata pelajaran IPA di kelas V SDN 06 merigi dengan menggunakan 

media belajar berbasis Capcut.  

F. Instrument Pengumpulan Data 

1. Instrument Tes 

Instrument tes ini dilakukan supaya dapat mengetahui kualitas 

hasil belajar siswa kelas V SDN 06 Merigi, dan digunakan sebagai alat 

untuk menilai aspek kognitif siswa berbentuk tes objektif. Dalam 

                                                             
68 Djaali, Metode Penelitian Kuantitatif, ( jakarta Timur: PT Bumi Aksara , 2020), h 28.   
69 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2019), 

h 39. 
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penelitian ini, soal sial tes terdiri dari pertanyaan pertanyaan yang 

berjumlah 25 soal pilihan ganda. Pemberian tes soal dilakukan sebanya 2 

kali yang pertama dilakukan sebelum diberikan perlakuan yaitu 

memberikan (pretest) dan kemudia sesudah diberikan perlakuan  yaitu 

memberikan (posttest) kepada siswa yang menjadi sample penelitian. 

Menggunakan soal yang sama dengan tujuan tidak adanya perbedaan 

pengetahuan dan pemahaman.  

KISI-KISI SOAL (INSTRUMEN PENELITIAN) 

SISTEM PENCERNAAN PADA HEWAN DAN MANUSIA (IPA) 

TAHUN AJARAN 2022/2023 

Status Pendidikan : SDN 06 Merigi. 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Kelas/ Semester : V/1  

Alokasi Waktu : 60 menit 

Bentuk Soal  : Pilihan Ganda  

Tabel 3.4 Instrumen Penelitian 

No Indicator Pencapaian Jenjang 
Butir 

soal 

1.  
Peserta didik mampu menyebutkan salah satu organ 

pencernaan pada manusia  
C1 1 

2.  
Siswa mampu menjelaskan fungsi sistem pencernaan  

pada manusia  
C1 2 

3.  
Peserta didik mampu menyebutkan jumlah gigi taring atas 

dan bawah pada manusia  
C2 3 

4.  
Peserta didik mampu menjelaskan fungsi gigi taring pada 

manusia  
C1 4 

5.  
Peserta didik mampu mengidentifikasi fungsi lidah dalam 

sistem pencernaan manusia 
C2 5 

6.  
Peserta didik mampu menyebutkan urutan sistem 

pencernaan manusia dari luar ke dalam  
C3 6 
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7.  
Peserta didik mampu menjelaskan proses penyerapan sari-

sari makanan  pada manusia  
C1 7 

8.  
Peserta didik mampu mengidentifikasi peristiwa pada 

enzim ptialin  
C2 8 

9.  
Peserta didik dapat mengidentifikasi baian bagian sistem 

pencernaan manusia  
C2 9 

10.  
Disajikan gambar, Peserta didik mampu menjelaskan 

proses penceraan secara mekasik melalui gambar  
C4 10 

11.  
Disajikan gambar, Peserta didik mampu menyebutkan 

proses terjadinya pembuangan sisa makanan pada gambar  
C4 11 

12.  
Disajikan gambar, Peserta didik mampu menyimpulkan 

fungi organ pencernaan yang ditunjuk  
C5 12 

13.  
Disajikan gambar organ pencernaan Peserta didik mampu 

menyimpulkan fungsi organ pencernaan  
C5 13 

14.  
Peserta didik mampu menjelaskan proses terjadinya 

gerakan peristaltik pada  manusia. 
C2 14 

15.  
Peserta didik mampu mengidentifikasi proses terjadinya 

gerakan peristaltik  
C1 15 

16.  
Peserta didik mampu mengidentifikasi sistem pencernaan 

yang berfungsi sebagai tempat penyimpanan sementara  
C1 16 

17.  
Peserta didik mampu mengklasifikasikan proses 

pencernaan pada usus besar  
C4 17 

18.  
Peserta didik mampu memperjelas peranan bakteri E. Coli 

di dalam usus besar . 
C6 18 

19.  
Peserta didik mampu mengidentifikasi proses terjadinya 

enzim amilase   
C1 19 

20.  
Peserta didik dapat menganalisis bagian bagian usus halus  

C4 20 

21.  
Peserta didik mampu mengidentifikasi penyakit yang 

dapat menyerang rongga mulut  
C1 21 

22.  
Peserta didik mampu menyimpulkan pernyataan nama 

enzim pada sistem pencernaan manusia   
C5 22 

23.  
Peserta didik dapat menganalisis cara memelihara organ 

pencernaan manusia 
C4 23 

24.  
Peserta didik mampu menganalisis fungsi gara beryodium 

bagi tubuh manusia 
C4 24 

25.  
Peserta didik dapat menyimpulkan penyebab terjadinya 

iritasi pada lambung. 
C5 25 
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2. Instrument Non Tes  

Pada penelitian ini instrument non tes dilakukan dengan 

menggunakan lembar evaluasi kinerja siswa kelas V SDN 06 Merigi 

untuk menilai aspek keterampilan. Tujuan penilaian ini adalah untuk 

mengetahui seberapa tinggi peningkatan hasil belajar dan psikomotorik 

siswa selama proses belajar menggunakan media belajar berbasis Capcut.  

 

Tabel 3.5  Penilaian Non Tes 

No Aspek 
Kriteria 

3 4 5 

1. 
Dapat menjelaskan proses pencernaan 

pada manusia 

   

2. 
Mampu mejelaskan fungsi sistem 

pencernaan pada hewan dan manusia  

   

3. 
Mampu menyebutkan nama-nama organ 

pencernaan pada hewan  

   

4. 
Mampu membedakan urutan sistem 

pencernaan pada hewan dan manusia  

   

Skor Maksimal  

 

Ket:    5 = sangat baik    4 = baik     3 = tidak baik 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =
Total Skor x 100

20
 

 

G. Uji Validitas Instrument 

1. Validitas Rasional 

Validitas rasional yaitu validitas yang didapatkan dari hasil penalaran 

atau berfikir logis.  
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2. Validitas Isi 

Validitas isi adalah validitas dari hasil menganalisis, mengamati, dan 

penilaian terhadap pernyataan tersebut, yang meliputi setiap pernyataan 

yang terdapat pada tes hasil belajar.70 Validitas ini dapat dilihat pada tes 

itu sendiri, yang digunakan untuk alat pengukur hasil belajar dan juga 

digunakan untuk mengukur prestasi siswa,  maka isi tes sudah, mewakili 

semua materi atau pokok bahasan.yang diteskan.  

3. Validitas Konstruk 

Validitas kontruk merupakan segala halyang berkaitan dengan sebuah 

kejadian dan sebuah objek abstrak, akan tetapi implikasinya dapat 

diamati, diukur, dan diperbaiki.71 Peneliti beralih kepada ahli yaitu 

pengajar mata kuliah IPA yaitu Ibu Yosi Yulizah, M.Pd.I selaku dosen 

PGMI di IAIN Curup. 

 Validator bertugas untuk menilai dan memberikan masukan terhadap 

instrumen yang telah dibuat dengan menggunakan lembar validasi yang 

telah disediakan. Masukan validator diberikan berupa tingkatan soal  dan 

pilihan soal yang akan diujikan oleh siswa. Skor yang terdapat pada 

lembar validasi menggunakan skala 1 sampai dengan 5 dengan 

keterangan yaitu  

1 = Tidak Layak 

2 = Kurang Layak 

3 = Cukup Layak 

4 = Layak 

                                                             
70 Tomoliyus, Sukses Melatih Keterampilan Dansar Permainan Tenis  Meja dan Penilaian, 

(Jawa Barat: CV Sarnu Untung, 2017), h 105.  

 71Sugiyno. Metode penelitian Kuantitaif, Kualitatif dan R&D,( Jakarta. Alvabeta CV), hal 

129.  
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5 = Sangat Layak  

Dari skor indeks tersebut akan dihitung untuk dapat menentukan 

validitas isi dalam instrument penelitian. Instrument pertama terditi dari 

30 pertanyaan, 5 pertanyaan tidak digunakan dan pertanyaan lainya di 

validasi yaitu berjumlah 25 yang digunakan dalam survei. 

4. Taraf kesukaran  

Uji ini digunakan bahwa soal yang baik adalah soal yang yidak terlalu 

mudah dan terlalu sukar. Rumus yang digunakan taraf kesukaran soal 

sebagai berikut :  

𝑷 =
𝑩

𝑱𝑺
 

Keterangan: 

P = Indeks Kesukaran 

B = Banyaknya peserta didik yang menjawab soal dengan benar 

JS = Jumlah seluruh peserta didik peserta tes 

Menurut ketentuan yang sering diikuti, indeks kesukarannya sering 

diklasifikasikan sebagai berikut: 

Klasifikasi daya pembeda dibedakan atas 

Antara 0,00 sampai dengan 0,30 : sukar 

Antara 0,31 sampai dengan 0,70 : sedang 

Antara 0,71 sampai dengan 1,00 : mudah 
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Tabel 3.6 Hasil Hitung Tingkat Kesukaran  

No  
Indeks 

kesukaran 
Kriteria Kesukaran 

1.  0,63 Sedang 

2.  0.60 Sedang 

3.  0,67 Sedang 

4.  0.43 Sedang 

5.  0,67 Sedang 

6.  0,57 Sedang 

7.  0,60 Sedang 

8.  0,43 Sedang 

9.  0,50 Sedang 

10.  0,67 Sedang 

11.  0,57 Sedang 

12.  0,57 Sedang 

13.  0,53 Sedang 

14.  0,57 Sedang 

15.  0,47 Sedang 

16.  0,60 Sedang 

17.  0,47 Sedang 

18.  0,57 Sedang 

19.  0,67 Sedang 

20.  0,60 Sedang 

21.  0,50 Sedang 

22.  0,43 Sedang 

23.  0,60 Sedang 

24.  0,87 Mudah 

25.  0,50 Sedang 

 

Pada tabel 4.6 menunjukkan taraf kesukaran tiap butir soa, adapun 

hasilnya yaitu 1 (24) butir soal dengan kategori mudah dan 24 

(1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,13,14,15,16,17,18,19,20,21,22,23,25) butir 

soal dengan kategori sedang.  

5. Uji Daya Beda  

Uji daya beda soal dilakukan untuk mengetahui soal yang dapat 

membedakan peserta didik dalam kelompok yang berkemampuan tinggi 

dengan peserta didik berkemampuan rendah. Sebelum dilakukan uji daya 

beda, dilakukan pengurutan data berdasarkan skor yang di peroleh peserta 
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didik dari nilai tertinggi sampai nilai terenda. Rumus ineks daya beda 

dapat djelaskan sebagai berikut:  

𝐷 =
𝐵𝐴

𝐽𝐴
−

𝐵𝐵

𝐽𝐵
 

 

 

Keterangan :  

D = indeks daya beda  

BA = banyaknya peserta tes kelompok atas menjawab benar  

BB = banyaknya peserta tes kelompok bawah menjawab benar  

JA = banyaknya peserta kelompok atas  

JB = banyaknya peserta kelompok bawah 

 

  Daya pembeda yang digunakan dalam penelitian ini adalah pembeda 

minimal kriteria cukup. Kriteria daya beda merujuk pada tabel berikut ini:  

 

Tabel 3.7 Kriteria Daya Pembeda 

Daya Pembeda Kriteria 

D < 0,20 Jelek 

0,21 – 0,40 Cukup 

0,41 – 0,70 Baik 

0,71- 1,00 Sangat Baik 

 

. Daya pembeda yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

daya beda dengan minimal kriteria cukup. Maka dari  tabel 3.8 jumlah 

seluruh soal 25, didapatkan hasil daya pembeda disetiap butir soal yaitu: 7 

(3,6.12.18,.21.23.24) butir soal dengan kriteria cukup, 6 

(4,11,15,20,22,25) butir soal dengan kriteria baik dan, 12 

(1,2,5,7,8,9,10,13,14,16,17,19) butir soal dengan kriteria sangat baik.  
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Tabel 3.8 Hasil Hitung Daya Beda 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

H. TeknikAnalisis Data  

Analisis data dapat dilakukan dengan sebuah tahapan yaitu sebagai 

berikut: 

1. Uji Normalisasi 

Uji normalisasi adalah suatu uji yang dilakukan sebagai syarat untuk 

melakukan analisis data. Uji normalisasi bertujuan  untuk mengetahui data 

yang baik atau layak untuk membuktikan data tersebut layak atau tidak layak.  

Uji normalisasi dilihat dari hasil pretest dan posttes. Uji normalitas dapat 

No Indeks Daya Beda Kriteria Daya Pembeda 

1 0,89 Sangat baik 

2 0,78 Sangat baik 

3 0,33 Cukup 

4 0,56 Baik 

5 0,89 Sangat baik 

6 0,22 Cukup 

7 0,78 Sangat baik 

8 0,78 Sangat baik 

9 0,89 Sangat baik 

10 0,89 Sangat baik 

11 0,67 Baik 

12 0,22 Cukup 

13 0,78 Sangat baik 

14 0,89 Sangat baik 

15 0,44 Baik 

16 0,78 Sangat baik 

17 0,78 Sangat baik 

18 0,33 Cukup 

19 0,89 Sangat baik 

20 0,56 Baik 

21 0,33 Cukup 

22 0,67 Baik 

23 0,33 Cukup 

24 0,33 Cukup 

25 0,67 Baik  
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dilihat dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 26. Karena sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini  kurang dari 20 sampel adapun rumus sebagai 

berikut: 

𝒙² = ∑
(𝒇ₒ − 𝒇ₑ)²𝒇ₑ

𝒌

𝒊=𝟏

 

 Keterangan: 

 X2 : uji chi kuadrat 

 F0 : Data frekuensi yang diperoleh dari sample x 

 Fe: frekuensi yang diharapkan dalam populasi 

 Kriteria penguji : 

 X2
hitung≤X2

tabel, Maka berdistribusi data normal,  

Jika X2 
hitung≥ X2 

tabel, Maka berdistribusi data tidak normal 

 Penulis selanjutnya mengolah data penelitian yang telah dilakukan 

dengan menggunakan software SPSS versi 26. Dengan sebagai berikut: 

apabila taraf signifikat ˃ 0,05 maka data tersebut berdistrbusi normal,. begitu 

pula sebaliknya, jika taraf signifikat ˂ 0,05 maka tersebut berdistribusi tidak 

normal. 
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2. Uji Homogenitas 

Tujuan dari uji homogenitas untuk mengetahui apakah nilai dari 

pretest dan juga posttest terdistribusi secara merata atau tidak merata. Uji 

homogenitas juga dilakukan dengan memakai varian uji F dengan 

mengunakan rumus yaitu, sebagai berikut: 

𝐅 =
𝑽𝒂𝒓𝒊𝒂𝒏𝒔 𝑩𝒆𝒔𝒂𝒓

𝑽𝒂𝒓𝒊𝒂𝒏𝒔 𝑲𝒆𝒄𝒊𝒍
 

Keterangan: 

F= Nilai F hitung 

ѕ₁²= Nilai Varian terbesar 

ѕ₂²= Nilai Varian terkecil  

kriteria pengujian: 

Jika Fhitung ≥ dari Ftabel, maka tidak homogen 

Jika Fhitung≤dari Ftabel, maka homogen 

Kemudian penulis mengolah data penelitian yang telah dilakukan 

dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 26. Untuk memastikan 

homogenitas data, dengan menggunakan kriteria  sebagai berikut: jika tingkat 

signifikansi lebih besar dari > 0,05 maka data dianggap homogen (sama), dan 

sebaliknya jika tingkat sinifikansi kurang atau lebih kecil dari < 0,05 maka 

data dianggap tidak homogen (sama).  
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3. Uji Hipotesis 

Uji-t sampel dependen adalah uji statistik yang digunakan untuk 

membandingkan rata-rata dua kelompok berpasangan. Sampel ini dapat 

diartikan sebagai bentuk sampel dengan subjek yang sama tetapi dengan dua 

perlakuan yang tidak sama, yaitu pengukuran sebelum dan juga sesudah 

diberikan perlakuan. Pengolahan data menggunakan uji paired sampel t-Test 

menggunakan desain One Group Pretest Posttest. 

 

Berikut adalah rumus Uji Praied Sampel T-Test sebagai berikut: 

𝒕 =
𝒙₁ − 𝒙₂

√
𝒔₁²
𝒏₁ +

𝒔₂𝟐

𝒏₂ − 𝟐𝒓(
𝒔₁

√𝒏₁
) (

𝒔₂
𝒔₂)

 

Keterangan: 

ѕ₁²= varian sampel 1 

ѕ₂²= varian sampel 2 

r  = korelasi antara dua sampel 

𝑥₁= rata-rata sampel 1 

𝑥₂= rata-rata sampel 2 

ѕ₁= simpangan baku sampel 1 

ѕ²= simpangan baku sampel 2 

Pada penelitian ini penulis dibantu dengan aplikasi SPSS versi 26 

dengan kriteria uji data berikut, jika nilai Sig 2 tailed lebih kecil dari < 0,05 

maka dinyatakan Ha diterima dan demikian juga sebaliknya, jika nilai Sig 2 

tailed lebih besar dari > 0,05 maka Ha ditolak dan Ho  diterima.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Wilayah Penelitian  

1. Sejarah Sekolah  

Sekolah SDN 06 Merigi merupakan sekolah di Desa Taba Mulan 

Kecamatan Merigi Kab, Kepahiang Provinsi Bengkulu.  Sekolah ini berdiri 

pada tahun 1 juni 1985. Memiliki lahan seluas 51 % - 75 % dari ketentuan 

luas lahan minimal dan berada di tempat yang sesuai dengan peruntukan, 

memiliki status hak atas tanah, ijin pemanfaatan  dari pemegang ha katas 

tanah, dan ijin mendirikan bangunan. 

SDN 06 merigi berada di lokasi aman, terhindar dari potensi bahaya 

yang mengancam kesehatan, keselamatan jiwa, dan memiliki akses untuk 

menyelamatan dalam keadaan darurat.  Sekolah SDN 06 merigi memiliki  

vasilitas udara dan pencahayaan yang memadai, memiliki instalansi listrik 

dengan daya 900 watt atau lebih serta fasilitas sekolah yang layak dan cukup 

baik yaitu memiliki ruang belajar siswa, ruangan perpustakaan, ruang 

pimpinan, ruangan guru, ruangan UKS, jamban, gudang serta lab ANBK.  

 

2. Visi dan Misi Sekolah 

a. Visi 

Menjadikan SDN 06 Merigi sebagai sumber terpecaya di 

masyarakat untuk mencerdaskan bangsa dalam mensukseskan 

wajib belajar . 
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b. Misi 

a) Mengidentifikasi generasi muda pemimpin unggul yang 

berpotensi di bidang IMTAQ dan IPTEK, serta berakhlak 

mulia 

b) Memberdayakan sumber daya manusia yang aktif, dan inovatif 

sesuai dengan kemajuan zaman. 

c) Mewujudkan lembaga pendidikan yang terpercaya di 

lingkungan masyarakat. 

B. Hasil Penelitian  

Penelitian ini di laksanakan di SDN 06 Merigi, menggunakan 

jenis penelitian pre-eksperimental dengan desain One Group Pretest 

Posttest. Sample yang digunakan yaitu 20 siswa di kelas V yang  

diajarkan dengan menggunakan media belajaar berbasis Capcut.  

Sebelum diberikan perlakukan, soal Pretest  diberikan kepada 

siswa sesegera mungkin untuk membantu siswa dalam mengetahui 

kemampuan awal pada diri mereka. Dengan memberikan soal sebanyak 

25 butir pilihan ganda pada mata pelajaran IPA materi sistem pencernaan 

manusia dan fungsinya.  
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Tabel 4.1 Hasil Nilai Pre-Test 

No Nama Siswa 
Nilai 

pretest 

1.  AP 40 

2.  AA 56 

3.  A 60 

4.  APA 52 

5.  AS 40 

6.  AF 56 

7.  ADP 20 

8.  BNS 56 

9.  PA 40 

10.  PSO 44 

11.  INH 68 

12.  IP 48 

13.  J 60 

14.  MSA 36 

15.  MAP 64 

16.  RM 44 

17.  RAC 56 

18.  RA 16 

19.  KM 44 

20.  ZA 60 

Rata-tata  48 

 

Berdasarkan nilai pada tabel 4.1 maka didapatkan hasil nilai 

terendah 16 dan nilai tertinggi 68, sehingga rata-rata nilai pre-test yaitu 

48. Hal ini dapat dijelaskan bahwa adanya 2 siswa yang mencapai nilai 

KKM, dan 18 siswa yang belum mencapai nilai KKM.  

Setelah diberikan pre-test (tes awal), dan mengetahui kemampuan 

awal peserta didik, selanjutnya pendidik memberikan perlakuan dengan 

menggunakan media belajar berbasis Capcut pada mata pelajaran IPA 

dengan materi sistem pencernaan pada manusia dan fungsinya. setelah 

itu, pendidik memberikan posttest (tes akhir) untuk mendapatkan hasil 

belajar peserta didik setelah diberikan perlakuan dengan menggunakan 
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media belajar berbasis Capcut. Adapun hasil belajar atau nilai posttest 

setelah diberikan perlakuan yaitu: 

Tabel 4.2 Hasil Nilai Post-Test 

No Nama Siswa 
Nilai 

Postest 

1.  AP 72 

2.  AA 80 

3.  A 76 

4.  APA 84 

5.  AS 72 

6.  AF 92 

7.  ADP 68 

8.  BNS 80 

9.  PA 80 

10.  PSO 76 

11.  INH 92 

12.  IP 84 

13.  J 80 

14.  MSA 84 

15.  MAP 88 

16.  RM 72 

17.  RAC 84 

18.  RA 72 

19.  KM 76 

20.  ZA 88 

Rata-tata  80 

 

 

 

Berdasarkan nilai pada tabel 4.2 sehingga didapatkan hasil nilai 

terendah  68 dan nilai tertinggi 92 sehingga nilai rata-rata posttes adalah 

80. Hal ini, dapat dijelakan bahwa tidak kurang dari 20 siswa yang 

mencapai nilai lebih dari KKM. 
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C. Uji Persyaratan  

Untuk melihat apakah ada pengaruh media belajar berbasis 

Capcut terhadap hasil belajar pada mata pelajaran IPA di kelas V. perlu 

dilakukan Uji Normalitas dan Uji Homogenitas : 

1. Uji Normalitas  

Berdasarkan Uji Normalitas yang dilakukan menggunakan SPSS 

versi 26 didapatkan hasil sebagai berikut:  

Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 20 

Normal 
Parametersa,b 

Mean .0000000 

Std. Deviation 4.89433150 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .148 

Positive .148 

Negative -.121 

Test Statistic .148 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
 

 

Berdasarkan tabel 4.3 dapat dijelaskan bawa nilai (sig) pada hasil 

belajar peserta didik di,kelas V melalui Uji Kolmogorov-Smirnov Test 

dengan hasil yaitu 0,200 maka hasil tersebut lebih besar ≥ 0,05 dengan 

demikian dapat di jelaskan bahwa hasil tabel  tersebut berdistribusi 

normal. 

2. Uji Homogenitas 

Berdasarkan Uji Homogenitas yang dilakukan menggunakan 

SPSS versi 26 didapatkan Hasil sebagai berikut:  

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
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Tabel 4.4  Hasil Uji Homogenitas 
Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

Post Based on Mean .708 3 9 .571 

Based on Median .351 3 9 .790 

Based on Median and with 
adjusted df 

.351 3 7.911 .790 

Based on trimmed mean .684 3 9 .584 

 

Berdasarkan tabel 4.4 didapatkan hasil nilai pretest dan posttest 

dengan signifikasnsi 0,584. Statistik data tersebut menunjukkan bahwa 

tingkat signifikansi lebih ≥ 0,05 hal ini dapat dijelaskan bahwa tes yang 

dilakukan menunjukkan bahwa nilai pretest dan posttest dari tes tersebut 

berdistrbusi sama atau homogen.  

3. Uji Hipotesis.  

Uji hipotesis dilaksanakan agar mendapatkan hasil agar dapat 

menjelaskan apakah terdapat pengaruh pada penggunaan meda belajar 

berbasis Capcut terhadap hasil belajar IPA pada peserta didik kelas V 

di SDN 06 Merigi. Hasil uji hipotesis ditunjukkan pada tabel berikut 

ini. 

Tabel 4.5 Hasil Uji Paired Sampel Test 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

T Df 
Sig. (2-
tailed) Mean 

Std. 
Deviatio

n 

Std. 
Error 
Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 
Lower Upper 

Pair 
1 

pretest – 
posttest 

-32.00000 9.96837 2.22900 -33.399 -27.33466 14.356 19 .000 

 

 Berdasarkan hasil uji paired test pada tabel 4.5 didapatkan nilai 

analisis penggunaan media belajar berbasis Capcut dapat berpengaruh 

terhadap hasil belajar IPA pada beserta didik, pada tabel 4.5 menunjukkn 



57 
 

 

  

nilai signifkansi ((2 tailed) = 0,00 ≤ 0,05 menurut  kriteria uji t tes, jika 

signifkansi (2 tailed) lebih kecil atau kurang dari  0,05 maka Hₒ ditolak 

dan Hₐ diterima. 

Nilai t pada tabel 4.5 menunjukkan nilai thitung yaitu              

14.356 dengan  n = 20. sedangkan untuk n = 20 nilai ttabel sebesar 1.725 

pada taraf  signifikansi α = 0,05, dengan demikian nilai thitung = 14.356  > 

ttabel = 1.725 pada tabel 4.5 dapat diketahui bahwa Hₐ yaitu terdapat 

penggaruh pada pengunaan media belajar berbasis capcut terhadap hasil 

belajar IPA pada peserta didik kelas V di SD Negeri 06 Merigi sehingga 

dapat di simpulkan bahwa Hₒ ditolak dan Hₐ diterima. 

4. Uji Non Tes 

a. Aspek Psikomotorik (praktek) 

Berdasarkan uji psikomotroik didapatkan hasil seperti berikut ini.  

 
  Gambar 4.7 Hasil Nilai Tes Psikomtor 
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 Berikut ini tabel hasil aspek psikomotorik siswa kelas V  di SDN 

06 Merigi di dapatkan hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.6 Tasil Tes Psikomotorik 

No 
Nama 

Siswa 

Aspek  Jumlah 

skor 
Nilai 

1 2 3 4 

1.  AP 4 5 3 5 17 85 

2.  AA 3 3 5 5 16 80 

3.  A 5 4 5 4 18 90 

4.  APA 3 4 5 5 17 85 

5.  AS 5 3 5 5 18 90 

6.  AF 4 4 3 4 15 75 

7.  ADP 3 3 4 4 14 70 

8.  BNS 3 3 5 4 15 75 

9.  PA 5 4 5 3 17 85 

10.  PSO 4 3 5 4 16 80 

11.  INH 4 5 5 5 19 95 

12.  IP 5 4 5 5 19 95 

13.  J 4 4 5 5 18 90 

14.  MSA 5 4 5 4 18 90 

15.  MAP 5 3 5 5 18 90 

16.  RM 4 3 5 4 16 80 

17.  RAC 4 3 5 3 15 75 

18.  RA 3 4 5 4 16 80 

19.  KM 4 4 4 4 16 80 

20.  ZA 3 5 5 4 17 85 

 

Berdasarkan gambar  dan tabel tersebut diperoleh nilai peserta 

didik dengan nilai rata-rata 83,75. nilai terendah yaitu 70 dan nilai 

tertinggi dalan tes psikomotorik peserta didik yaitu sebesar 95, 

sehingga dapat dilihat dari hasil nilai tersebut bahwa penggunaan 

media belajar berbasis Capcut pada pembelajaran IPA  dengan materi 

sistem penceraan manusia dan fungsinya di kelas V berpengaruh 

signifikan pada aspek psikomotorik  peserta didik  
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D. Pembahasan  

Media belajar berbasis Capcut merupakan media yang dapat 

memberikan pembelajaran dalam bentuk audio visual sehingga didalamya 

terdapat materi pembelajaran yang akan disampaikan kepada peserta didik, 

sehingga siswa akan tertarik dan termotivasi untuk belajar. Tayangan media 

belajar  dalam bentuk audio visual  dapat membuat perhatian siswa terfokus 

pada pelajaran sehingga siswa tidak berbain-main pata proses pembelajaran 

berlangsung dan proses pembelajaran menjadi lebih efektif.  

Berdasarkan analisis data yang didapatkan, media belajar berbasis 

Capcut berpengaruh signifikan dalam meningkatkan hasil belajar peserta 

didik pada mata pelajaran IPA di SDN 06 Merigi. Hal ini, sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Andela yang menjelaskan bahwa media 

belajar berbasis Capcut dapat menghasilkan kemampuan untuk 

,meningkatkan hasil belajar kognitif siswa yang lebih tinggi di sekolah dasar 

pada pembelajaran materi IPA.72  

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati menjelaskan 

bahwa kemampuan yang ada pada diri peserta didik untuk berfikir kritis, 

analisis, sistematis, dan kreatif dalam memahami materi, sehingga hasil 

belajar siswa dapat meningkat dengan menggunakan media pembelajaran 

video interaktif yang dikembangkan dengan menggunakan aplikasi Capcut.73 

                                                             
72 Dwi Yun Andela, ‘Pengembangan Media Pembelajaran Melalui Aplikasi Capcut Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Kognotof Siswa Pada Materi IPA Kelas IV Di Sekolah Dasar’, ’Skripsi 

(Mataram: fak FKIP Universitas Muhammadiyah Mataram,  (2023), 88–100. 
73 Rahmawati, Khaeruddin, and Amal. ‘Pengembangan Media Pembelajaran Video Interaktif 

untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA Siswa Sekolah Dasar’, Jurnal Ilmu Pendidikan Dasar 

Indonesi. (2021) pp 29-3 Pengembangan  https://doi.org/10.51574/judikdas.v1i1.163  
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Hal ini diduga karena di era industri 4.0 sekarang, perkembangan 

teknologi semakin luas dan menyebar di berbagai kalangan tidak hanya orang 

dewasa,, anak-anak juga ikut serta didalamnya. Pada penelitian yang 

dilakukan oleh Firdaus mengemukakan secara umum anak-anak senang 

menggunakan Smartphone untuk melihat konten di Tiktok, Capcut, streaming 

di youtube, dan mencari informasi di Google, sehingga hal ini yang menjadi 

pendukung bahwa teknologi digital sudah menjadi penunjang proses belajar 

dan berpengaruh terhadap pengetahuan anak.74 

 Astuti mengungkapkan bahwa gadget dapat dikategorikan sebagai 

media audio visual sehingga  mampu memberikan dampak yang baik bagi 

proses pembelajaran anak, karena dapat menjadi hal yang menarik bagi 

mereka. Sejalan dengan itu Darojah dkk mengungkapkan bahwa pemanfatan 

digital menjadi peluang dalam memanfaatkan media pembelajaran dengan 

baik seperti video, siswa akan mudah dalam mengingat materi yang sudah 

didapatkan.75 Sejalan dengan itu Angraini dkk mengungkapkan bahan ajar 

merupakan sumber materi bagi guru dan siswa sehingga dibutuhkan bahan 

ajar yang inovatif agar siswa dapat mencapai ketuntasan belajar salah satuya 

dengan bahan ajar berbentuk video kreatif.76 

                                                             
74 Annisa Firdaus Annisa and Puri Pramudiani, ‘Penggunaan Smartphone Terhadap Perilaku 

Sopan Santun Pada Siswa Usia Sekolah Dasar’, Jurnal Cakrawala Pendas, 8.4 (2022), 1408–16 

<https://doi.org/10.31949/jcp.v8i4.3211>. 
75 Ima Maulida Darojah and others, ‘Pendamping Kegiatan Pembelajaran Berbasis Digital Di 

SDN Karangwungu Pada Masa Pandemi COVID-19’, 8 (2016), 1–23. 
76 Shintya Putri Anggriani and others, ‘Pengembangan Materi Ajar Berbasis Video Kreatif 

Biologi Pada Materi Sistem Ekskresi Untuk Siswa Kelas XI SMA’, Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan, 

7.1 (2022), 123–29 <https://doi.org/10.29303/jipp.v7i1.430>. 
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 Penelitian lain yang dilakukan oleh Khairani menjelaskan  bahwa 

media video pembelajaran berperan efektif untuk menyampaikan informasi 

dan pengetahuan kepada peserta didik, dengan penyajian isi materi 

menggunakan audio dan visual sehingga memudahkan siswa dalam 

memahami materi yang disampaikan.77  Hai ini juga dikemukakan oleh 

Yunita bahwa video pembelajaran mempu menarik perhatian siswa, 

meningkatkan pengatahuan, imajinasi dan daya berfikir kritis, serta memicu 

siswa untuk aktif pada proses pembelajaran.78 Gabriela juga menyatakan  

bahwa penggunaan media belajar berbentuk audio visual berpengaruh 

terhadap hasil belajar siswa di Sekolah Dasar.79 Hal ini dikarenakan media 

pembelajaran audio visual dapat mempermudah pemahaman siswa dengan 

materi dan memperlancar pross pembeljaran agar lebih efektif dan menarik 

sehingga mempengaruhi hasil belajar siswa.80  

Media belajar yang menarik juga dapat meningkatkannmotivasi dan 

minat belajar siswa  sehingga dapat berpengaruh dalam peningkatkan hasil 

belajar. Selain itu, penelitian Magdalena dkk mengungkapkan media 

pembelajaran digunakan sebagai alat untuk membangkitkan nalar yang 

                                                             
77 Miftahul Khairani, Sutisna Sutisna, and Slamet Suyanto, ‘Studi Meta-Analisis Pengaruh 

Video Pembelajaran Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik’, Jurnal Biolokus, 2.1 (2019), 158 

<https://doi.org/10.30821/biolokus.v2i1.442>. 
78 Dwi Yunita and Astuti Wijayanti, ‘Pengaruh Media Video Pembelajaran Terhadap Hasil 

Belajar Ipa Ditinjau Dari Keaktifan Siswa’, SOSIOHUMANIORA: Jurnal Ilmiah Ilmu Sosial Dan 

Humaniora, 3.2 (2017), 153–60 <https://doi.org/10.30738/sosio.v3i2.1614>. 
79 Novika Dian Pancasari Gabriela, ‘Pengaruh Media Pembelajaran Berbasi Audio Visual 

Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Sekolah Dasar’, Mahaguru: Jurnal Pendidikan Guru Sekolah 

Dasar , 2.1 (2021), 104–13 <https://doi.org/10.33487/mgr.v2i1.1750>. 
80 Tahan Suci Windasari, ‘Pengaruh Penggunaan Media Audio Visual Terhadap Hasil Belajar 

Ipa Siswa Kelas Iv Sekolah Dasar’, Jurnal Pendidikan Dasar, 10.1 (2019), 1–13. 
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teratur dan sistematis serta mampu meningkatkan  minat dan motivasi belajar 

siswa.81  

Prastika menyatakan bahwa apabila minat belajar siswa tinggi maka 

berpengaruh pada hasil belajar siswa yang menjadi meningkat.82 Oleh karena 

itu, minat belajar menjadi salah satu faktor internal berpengaruh terhadap 

kualitas hasil belajar siswa, karena apabila pelajaran yang dipelajari tidak 

sesuai maka siswa tidak akan belajar dengan baik, dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa apabila minat belajar siswa tinggi pada akhirnya hasil 

belajar siswa akan memuaskan. Sejalan dengan itu Yuliana menyatakan 

bahwa media berbasis Capcut mempengaruhi minat belajar siswa di sekolah 

dasar.83 Hal ini, dapat dikatakan bahwa media belajar berbasis Capcut 

menjadi media pembelajaran yang dapat meningkatkan minat dan motivasi 

belajar. 

 Selain itu, pada penelitian Siahaan menjelaskan bahwa fasilitas di 

sekolah memiliki pengaruh yang positif terhadap hasil belajar siswa.84 

Dimana fasilitas sekolah menjadi salah satu faktor eksternal yang mendukung 

penggunaan media belajar pada proses pembelajaran, sehingga proses belajar 

berjalan dengan lancar. 

                                                             
81 Ina Magdalena and others, ‘Pentingnya Media Pembelajaran Untuk Meningkatkan Minat 

Belajar Siswa Sdn Meruya Selatan 06 Pagi’, EDISI : Jurnal Edukasi Dan Sains, 3.2 (2021), 312–25 

<https://ejournal.stitpn.ac.id/index.php/edisi>. 
82 Yolanda Dwi Prastika, ‘Pengaruh Minat Belajar Siswa Terhadap Hasil Belajar Matematika 

Siswa Smk Yadika Bandar Lampung’, Jurnal Ilmiah Matematika Realistik, 1.2 (2020), 17–22 

<https://doi.org/10.33365/ji-mr.v1i2.519>. 
83 Nurlaila., ‘Pengaruh Media Audio Visual Berbasis Aplikasi Capcut Terhadap Minat 

Belajar Peserta Didik (Studi Experimen Materi Pembelajaran Ppkn Kelas Iv Di Sdit Ummatan Wahida 

Talang Rimbo Baru), 2022. 
84 Siahaan Chrisman Darianto. and Pramusinto Hengky, ‘Pengaruh Disiplin Belajar, 

Lingkungan Sekolah, Dan Fasilitas Belajar Terhadap Hasil Belajar’, Economic Education Analysis 

Journal, 7.1 (2018), 279–85. 
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Pembelajaran melalui media belajar berbasiss Capcut dapat 

mengakomondasi pembelajaran bagi siswa, karena dapat membuat siswa 

lebih mudah untuk menerima materi pembelajaran, dapat meningkatkan 

pemahaman siswa serta pembelajaran yang menyenangkan. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Rahmania dkk yang menjelaskan media 

belajar berasis Capcut dapat memberikan pengalaman belajar yang 

menyenangkan, dan meningkatkan pemahaman siswa yang memiliki gaya 

belajar visual dan auditif 85 

Berdasarkan hasil analisis data menunjukkn nilai signifkansi ((2 

tailed) = 0,00 ≤ 0,05 menurut  kriteria uji t tes, jika signifkansi (2 tailed) lebih 

kecil atau kurang dari  0,05 maka Hₒ ditolak dan Hₐ diterima. Serta 

didapatkan nilai thitung dalam penelitian ini adalah 14.356 dengan  n = 20. 

sedangkan nilai ttabel untuk n = 20 pada taraf  signifikansi α = 0,05 adalah 

1.725, dengan demikian nilai thitung = 14.356  >  ttabel = 1.725, dalam hal ini 

dapat dijelaskan bahwa nilai uji hopitesis menunjukkan hasil bahwa pada 

penggunaan media belajar berbasis Capcut berpengaruh terhadap hasil belajar 

IPA pada peserta didik kelas V di SDN 06  Merigi. Maka dari data penelitian 

tersebut dapat disimpulkan bahwa Hₐ diterima dan Hₒ ditolak.  

                                                             
85 Desi Marliani Rahmania and others, ‘Penggunaan Media Video Animasi Berbasis Capcut 

Sebagai Media Dakwah Dalam Pembelajaran PAI Di Sekolah Dasar’, 06.01 (2023), 3680–88. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

1. Penerapan pembelajaran menggunakan Media pembelajaram berbasis 

Capcut terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas V di 

SDN 06 Merigi,  dapat meningkatkan hasil belajar yang dibuktikan 

dengan peningkatan  hasil nilai pre-test  (sebelum) yaitu 48 dan nilai 

posttest (sesudah) yaitu 80 

2. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis, didapatkan 

hasil bahwa penggunaan media belajar berbasis Capcut berpengaruh 

terhadap hasil Pretest dan Posttes siswa di kelas V diketahui bahwa hasil 

analisis data uji t-test (paired sampel t - test) diperoleh nilai yaitu thitung = 

14.356  > ttabel = 1.725 dengan taraf signifikan α= 0,05 maka  dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis Hₐ diterima dan Hₒ ditolak, dengan analisis 

data uji hipotesis yaitu penggunaan media belajar berbasis Capcut 

berpengaruh  terhadap hasil pretest dan posttest pada peserta didik kelas 

V di SDN 06 Merigi. 

B. Saran. 

 Berdasarkan hasil yang sudah didapatkan saat penelitian ini, penulis 

harapkan penelitian ini bermanfaat dan bisa berkontribusi kepada berbagai 

belah pihak serta dapat memberi masukan yang bermanfaat dimasa depan, 

diantaranya yaitu : 
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1. Bagi sekolah  

Peneliti berharap sekolah dapat menciptakan ruang dan infrastruktur 

yang mendukung bagi pendidik kreatif untuk memungkinkan 

pembelajaran yang efektif dan efisien.  

2. Bagi guru  

Peneliti berharap guru agar lebih kreatif dan inovatif dalam 

memanfaatkan media pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan 

tujuan pembelajaran sehingga meteri yang diberikan dapat mudah 

dipahami oleh siswa. 

3. Bagi penulis dan pembaca 

Sebagai seorang calon guru bahwa dengan menggunakan media 

belajar berbasis Capcut peserta didik akan cepat menerima materi yang 

telah diajarkan berbentuk video pembelajaran.  
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4.  1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 18 

5.  1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 15 

6.  0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 10 

7.  1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 10 

8.  1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 18 

9.  1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 16 

10.  1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 16 

11.  1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 19 

12.  1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 20 

13.  1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 19 

14.  0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 14 

15.  0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 11 

16.  0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 10 

17.  1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 19 

18.  1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 16 

19.  1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 20 

20.  0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 9 

21.  1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 18 

22.  0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 8 

23.  1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 11 

24.  0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 8 

25.  0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 6 

26.  1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 19 

27.  1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 12 
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28.  0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 7 

29.  0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 7 

30.  1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 18 
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*
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**
-.526

**
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**
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*
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.386
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**

Sig. (2-

tailed)

0,000 0,300 0,574 0,000 0,003 0,000 0,035 0,007 0,000 0,000 0,003 0,000 0,000 0,407 0,000 0,016 0,003 0,000 0,656 0,000 0,035 0,067 0,109 0,271 0,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

P2 Pearson 

Correlati

on

.649
** 1 0,144 0,165 .722

**
-.577

**
.583

**
.439

*
.544

**
.722

**
.659

**
-.577

**
.600

**
.796

** 0,082 .722
** 0,355 -.577

**
.722

** 0,028 -.544
**

.439
*

-.389
* -0,320 0,136 .700

**

Sig. (2-

tailed)

0,000 0,447 0,384 0,000 0,001 0,001 0,015 0,002 0,000 0,000 0,001 0,000 0,000 0,667 0,000 0,055 0,001 0,000 0,884 0,002 0,015 0,034 0,084 0,473 0,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

P3 Pearson 

Correlati

on

0,196 0,144 1 0,190 0,250 -0,190 0,000 0,333 .424
* 0,250 0,095 -0,190 0,331 0,238 0,094 .433

*
.520

** -0,190 0,250 .433
* -0,283 0,333 -0,144 -0,277 .424

*
.503

**

Sig. (2-

tailed)

0,300 0,447 0,314 0,183 0,314 1,000 0,072 0,019 0,183 0,617 0,314 0,074 0,206 0,619 0,017 0,003 0,314 0,183 0,017 0,130 0,072 0,447 0,138 0,019 0,005

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

P4 Pearson 

Correlati

on

0,107 0,165 0,190 1 0,048 -0,321 0,302 .593
**

.471
** 0,048 -0,050 -0,321 0,279 0,357 .935

** 0,165 .396
* -0,321 0,048 0,027 -0,202 .593

**
-.796

**
-.449

*
.740

**
.448

*

Sig. (2-

tailed)

0,574 0,384 0,314 0,803 0,083 0,105 0,001 0,009 0,803 0,794 0,083 0,136 0,052 0,000 0,384 0,031 0,083 0,803 0,885 0,285 0,001 0,000 0,013 0,000 0,013

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

P5 Pearson 

Correlati

on

.636
**

.722
** 0,250 0,048 1 -.618

**
.577

** 0,333 .424
*

1.000
**

.523
**

-.618
**

.756
**

.666
** -0,047 .866

**
.520

**
-.618

**
1.000

** 0,289 -.707
** 0,333 -0,289 -0,277 0,283 .750

**

Sig. (2-

tailed)

0,000 0,000 0,183 0,803 0,000 0,001 0,072 0,019 0,000 0,003 0,000 0,000 0,000 0,804 0,000 0,003 0,000 0,000 0,122 0,000 0,072 0,122 0,138 0,130 0,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

P6 Pearson 

Correlati

on

-.526
**

-.577
** -0,190 -0,321 -.618

** 1 -.577
**

-.457
*

-.605
**

-.618
** -0,357 1.000

**
-.818

**
-.629

** -0,261 -.714
**

-.530
**

1.000
**

-.618
** -0,302 .471

**
-.457

*
.522

**
.449

* -0,336 -.550
**

Sig. (2-

tailed)

0,003 0,001 0,314 0,083 0,000 0,001 0,011 0,000 0,000 0,052 0,000 0,000 0,000 0,164 0,000 0,003 0,000 0,000 0,105 0,009 0,011 0,003 0,013 0,069 0,002

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

P7 Pearson 

Correlati

on

.649
**

.583
** 0,000 0,302 .577

**
-.577

** 1 .439
*

.408
*

.577
**

.522
**

-.577
**

.600
**

.796
** 0,355 .583

** 0,218 -.577
**

.577
** 0,028 -.544

**
.439

*
-.528

** -0,320 0,000 .596
**

Sig. (2-

tailed)

0,000 0,001 1,000 0,105 0,001 0,001 0,015 0,025 0,001 0,003 0,001 0,000 0,000 0,055 0,001 0,247 0,001 0,001 0,884 0,002 0,015 0,003 0,084 1,000 0,001

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

P8 Pearson 

Correlati

on

.386
*

.439
* 0,333 .593

** 0,333 -.457
*

.439
* 1 .874

** 0,333 0,222 -.457
* 0,279 .629

**
.530

**
.439

*
.800

**
-.457

* 0,333 .439
*

-.471
**

1.000
**

-.659
**

-.449
*

.471
**

.755
**

Sig. (2-

tailed)

0,035 0,015 0,072 0,001 0,072 0,011 0,015 0,000 0,072 0,239 0,011 0,136 0,000 0,003 0,015 0,000 0,011 0,072 0,015 0,009 0,000 0,000 0,013 0,009 0,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

P9 Pearson 

Correlati

on

.484
**

.544
**

.424
*

.471
**

.424
*

-.605
**

.408
*

.874
** 1 .424

* 0,336 -.605
**

.401
*

.605
**

.401
*

.544
**

.802
**

-.605
**

.424
*

.544
** -0,333 .874

**
-.544

**
-.392

*
.467

**
.799

**

Sig. (2-

tailed)

0,007 0,002 0,019 0,009 0,019 0,000 0,025 0,000 0,019 0,069 0,000 0,028 0,000 0,028 0,002 0,000 0,000 0,019 0,002 0,072 0,000 0,002 0,032 0,009 0,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

P10 Pearson 

Correlati

on

.636
**

.722
** 0,250 0,048 1.000

**
-.618

**
.577

** 0,333 .424
* 1 .523

**
-.618

**
.756

**
.666

** -0,047 .866
**

.520
**

-.618
**

1.000
** 0,289 -.707

** 0,333 -0,289 -0,277 0,283 .750
**

Sig. (2-

tailed)

0,000 0,000 0,183 0,803 0,000 0,000 0,001 0,072 0,019 0,003 0,000 0,000 0,000 0,804 0,000 0,003 0,000 0,000 0,122 0,000 0,072 0,122 0,138 0,130 0,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

P11 Pearson 

Correlati

on

.870
**

.659
** 0,095 -0,050 .523

** -0,357 .522
** 0,222 0,336 .523

** 1 -0,357 .530
**

.593
** 0,009 .659

** 0,279 -0,357 .523
** -0,027 -.471

** 0,222 -0,165 -0,145 0,067 .608
**

Sig. (2-

tailed)

0,000 0,000 0,617 0,794 0,003 0,052 0,003 0,239 0,069 0,003 0,052 0,003 0,001 0,962 0,000 0,136 0,052 0,003 0,885 0,009 0,239 0,384 0,444 0,724 0,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

P12 Pearson 

Correlati

on

-.526
**

-.577
** -0,190 -0,321 -.618

**
1.000

**
-.577

**
-.457

*
-.605

**
-.618

** -0,357 1 -.818
**

-.629
** -0,261 -.714

**
-.530

**
1.000

**
-.618

** -0,302 .471
**

-.457
*

.522
**

.449
* -0,336 -.550

**

Sig. (2-

tailed)

0,003 0,001 0,314 0,083 0,000 0,000 0,001 0,011 0,000 0,000 0,052 0,000 0,000 0,164 0,000 0,003 0,000 0,000 0,105 0,009 0,011 0,003 0,013 0,069 0,002

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

P13 Pearson 

Correlati

on

.675
**

.600
** 0,331 0,279 .756

**
-.818

**
.600

** 0,279 .401
*

.756
**

.530
**

-.818
** 1 .665

** 0,205 .873
**

.473
**

-.818
**

.756
** 0,191 -.668

** 0,279 -.491
**

-.367
*

.401
*

.651
**

Sig. (2-

tailed)

0,000 0,000 0,074 0,136 0,000 0,000 0,000 0,136 0,028 0,000 0,003 0,000 0,000 0,276 0,000 0,008 0,000 0,000 0,312 0,000 0,136 0,006 0,046 0,028 0,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

P14 Pearson 

Correlati

on

.731
**

.796
** 0,238 0,357 .666

**
-.629

**
.796

**
.629

**
.605

**
.666

**
.593

**
-.629

**
.665

** 1 0,279 .796
**

.413
*

-.629
**

.666
** 0,110 -.740

**
.629

**
-.577

** -0,343 0,202 .784
**

Sig. (2-

tailed)

0,000 0,000 0,206 0,052 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,001 0,000 0,000 0,136 0,000 0,023 0,000 0,000 0,563 0,000 0,000 0,001 0,064 0,285 0,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

P15 Pearson 

Correlati

on

0,157 0,082 0,094 .935
** -0,047 -0,261 0,355 .530

**
.401

* -0,047 0,009 -0,261 0,205 0,279 1 0,082 0,330 -0,261 -0,047 -0,055 -0,134 .530
**

-.736
**

-.419
*

.668
**

.382
*

Sig. (2-

tailed)

0,407 0,667 0,619 0,000 0,804 0,164 0,055 0,003 0,028 0,804 0,962 0,164 0,276 0,136 0,667 0,075 0,164 0,804 0,775 0,481 0,003 0,000 0,021 0,000 0,037

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

P16 Pearson 

Correlati

on

.791
**

.722
**

.433
* 0,165 .866

**
-.714

**
.583

**
.439

*
.544

**
.866

**
.659

**
-.714

**
.873

**
.796

** 0,082 1 .627
**

-.714
**

.866
** 0,306 -.816

**
.439

*
-.389

* -0,320 .408
*

.833
**

Sig. (2-

tailed)

0,000 0,000 0,017 0,384 0,000 0,000 0,001 0,015 0,002 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,667 0,000 0,000 0,000 0,101 0,000 0,015 0,034 0,084 0,025 0,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

P17 Pearson 

Correlati

on

.434
* 0,355 .520

**
.396

*
.520

**
-.530

** 0,218 .800
**

.802
**

.520
** 0,279 -.530

**
.473

**
.413

* 0,330 .627
** 1 -.530

**
.520

**
.627

**
-.535

**
.800

**
-.464

**
-.419

*
.668

**
.790

**

Sig. (2-

tailed)

0,016 0,055 0,003 0,031 0,003 0,003 0,247 0,000 0,000 0,003 0,136 0,003 0,008 0,023 0,075 0,000 0,003 0,003 0,000 0,002 0,000 0,010 0,021 0,000 0,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

P18 Pearson 

Correlati

on

-.526
**

-.577
** -0,190 -0,321 -.618

**
1.000

**
-.577

**
-.457

*
-.605

**
-.618

** -0,357 1.000
**

-.818
**

-.629
** -0,261 -.714

**
-.530

** 1 -.618
** -0,302 .471

**
-.457

*
.522

**
.449

* -0,336 -.550
**

Sig. (2-

tailed)

0,003 0,001 0,314 0,083 0,000 0,000 0,001 0,011 0,000 0,000 0,052 0,000 0,000 0,000 0,164 0,000 0,003 0,000 0,105 0,009 0,011 0,003 0,013 0,069 0,002

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

P19 Pearson 

Correlati

on

.636
**

.722
** 0,250 0,048 1.000

**
-.618

**
.577

** 0,333 .424
*

1.000
**

.523
**

-.618
**

.756
**

.666
** -0,047 .866

**
.520

**
-.618

** 1 0,289 -.707
** 0,333 -0,289 -0,277 0,283 .750

**

Sig. (2-

tailed)

0,000 0,000 0,183 0,803 0,000 0,000 0,001 0,072 0,019 0,000 0,003 0,000 0,000 0,000 0,804 0,000 0,003 0,000 0,122 0,000 0,072 0,122 0,138 0,130 0,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

P20 Pearson 

Correlati

on

0,085 0,028 .433
* 0,027 0,289 -0,302 0,028 .439

*
.544

** 0,289 -0,027 -0,302 0,191 0,110 -0,055 0,306 .627
** -0,302 0,289 1 -0,136 .439

* -0,111 -0,320 0,272 .418
*

Sig. (2-

tailed)

0,656 0,884 0,017 0,885 0,122 0,105 0,884 0,015 0,002 0,122 0,885 0,105 0,312 0,563 0,775 0,101 0,000 0,105 0,122 0,473 0,015 0,559 0,084 0,146 0,021

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

P21 Pearson 

Correlati

on

-.623
**

-.544
** -0,283 -0,202 -.707

**
.471

**
-.544

**
-.471

** -0,333 -.707
**

-.471
**

.471
**

-.668
**

-.740
** -0,134 -.816

**
-.535

**
.471

**
-.707

** -0,136 1 -.471
**

.408
* 0,196 -0,333 -.683

**

Sig. (2-

tailed)

0,000 0,002 0,130 0,285 0,000 0,009 0,002 0,009 0,072 0,000 0,009 0,009 0,000 0,000 0,481 0,000 0,002 0,009 0,000 0,473 0,009 0,025 0,299 0,072 0,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

P22 Pearson 

Correlati

on

.386
*

.439
* 0,333 .593

** 0,333 -.457
*

.439
*

1.000
**

.874
** 0,333 0,222 -.457

* 0,279 .629
**

.530
**

.439
*

.800
**

-.457
* 0,333 .439

*
-.471

** 1 -.659
**

-.449
*

.471
**

.755
**

Sig. (2-

tailed)

0,035 0,015 0,072 0,001 0,072 0,011 0,015 0,000 0,000 0,072 0,239 0,011 0,136 0,000 0,003 0,015 0,000 0,011 0,072 0,015 0,009 0,000 0,013 0,009 0,000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

P23 Pearson 

Correlati

on

-0,339 -.389
* -0,144 -.796

** -0,289 .522
**

-.528
**

-.659
**

-.544
** -0,289 -0,165 .522

**
-.491

**
-.577

**
-.736

**
-.389

*
-.464

**
.522

** -0,289 -0,111 .408
*

-.659
** 1 .480

**
-.544

**
-.546

**

Sig. (2-

tailed)

0,067 0,034 0,447 0,000 0,122 0,003 0,003 0,000 0,002 0,122 0,384 0,003 0,006 0,001 0,000 0,034 0,010 0,003 0,122 0,559 0,025 0,000 0,007 0,002 0,002

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

P24 Pearson 

Correlati

on

-0,298 -0,320 -0,277 -.449
* -0,277 .449

* -0,320 -.449
*

-.392
* -0,277 -0,145 .449

*
-.367

* -0,343 -.419
* -0,320 -.419

*
.449

* -0,277 -0,320 0,196 -.449
*

.480
** 1 -.392

*
-.405

*

Sig. (2-

tailed)

0,109 0,084 0,138 0,013 0,138 0,013 0,084 0,013 0,032 0,138 0,444 0,013 0,046 0,064 0,021 0,084 0,021 0,013 0,138 0,084 0,299 0,013 0,007 0,032 0,027

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

P25 Pearson 

Correlati

on

0,208 0,136 .424
*

.740
** 0,283 -0,336 0,000 .471

**
.467

** 0,283 0,067 -0,336 .401
* 0,202 .668

**
.408

*
.668

** -0,336 0,283 0,272 -0,333 .471
**

-.544
**

-.392
* 1 .567

**

Sig. (2-

tailed)

0,271 0,473 0,019 0,000 0,130 0,069 1,000 0,009 0,009 0,130 0,724 0,069 0,028 0,285 0,000 0,025 0,000 0,069 0,130 0,146 0,072 0,009 0,002 0,032 0,001

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

SKOR Pearson 

Correlati

on

.738
**

.700
**

.503
**

.448
*

.750
**

-.550
**

.596
**

.755
**

.799
**

.750
**

.608
**

-.550
**

.651
**

.784
**

.382
*

.833
**

.790
**

-.550
**

.750
**

.418
*

-.683
**

.755
**

-.546
**

-.405
*

.567
** 1

Sig. (2-

tailed)

0,000 0,000 0,005 0,013 0,000 0,002 0,001 0,000 0,000 0,000 0,000 0,002 0,000 0,000 0,037 0,000 0,000 0,002 0,000 0,021 0,000 0,000 0,002 0,027 0,001

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Correlations
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Tabel Tingkat Kesukara Soal 

 

No  B JS P  Kriteria Kesukaran 

1.  19 30 0,63 Sedang 

2.  18 30 0.60 Sedang 

3.  20 30 0,67 Sedang 

4.  13 30 0.43 Sedang 

5.  20 30 0,67 Sedang 

6.  17 30 0,57 Sedang 

7.  18 30 0,60 Sedang 

8.  13 30 0,43 Sedang 

9.  15 30 0,50 Sedang 

10.  20 30 0,67 Sedang 

11.  17 30 0,57 Sedang 

12.  17 30 0,57 Sedang 

13.  16 30 0,53 Sedang 

14.  17 30 0,57 Sedang 

15.  14 30 0,47 Sedang 

16.  18 30 0,60 Sedang 

17.  14 30 0,47 Sedang 

18.  17 30 0,57 Sedang 

19.  20 30 0,67 Sedang 

20.  18 30 0,60 Sedang 

21.  15 30 0,50 Sedang 

22.  13 30 0,43 Sedang 

23.  18 30 0,60 Sedang 

24.  26 30 0,87 Mudah 

25.  15 30 0,50 Sedang 
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Tabel Hasil Rhitung  Daya Pembeda Soal 

Untuk menentukan daya pembedamaka nilai perhitungan yang digunakan adalah 

Rhitung  pada SPSS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Butir Soal Rhitung Keterangan 

1 0,684 Baik 

2 0,639 Baik 

3 0,421 Baik 

4 0,355 Cukup 

5 0,699 Sangat baik 

6 0,619 Baik 

7 0,520 Baik 

8 0,703 Sangat baik 

9 0,754 Sangat baik 

10 0,699  Baik 

11 0,533 Baik 

12 0,619 Baik 

13 0,582 Baik 

14 0,736 Sangat baik 

15 0,285 Cukup 

16 0,796 Sangat baik 

17 0,743 Sangat baik 

18 0,619 Baik 

19 0,699 Baik 

20 0,324 Cukup 

21 0,735 Sangat baik 

22 0,703 Sangat baik 

23 0,614 Baik 

24 0,464 Baik 

25 0,485 Baik 
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Tabel Hasil Uji Daya Beda  

 

No BA BB JA JB 
Indeks Daya 

Beda 

Kriteria Daya 

Pembeda 

1 9 1 9 9 0,89 Sangat baik 

2 8 1 9 9 0,78 Sangat baik 

3 7 4 9 9 0,33 Cukup 

4 7 2 9 9 0,56 Baik 

5 9 1 9 9 0,89 Sangat baik 

6 7 5 9 9 0,22 Cukup 

7 8 1 9 9 0,78 Sangat baik 

8 9 2 9 9 0,78 Sangat baik 

9 9 1 9 9 0,89 Sangat baik 

10 9 1 9 9 0,89 Sangat baik 

11 7 1 9 9 0,67 Baik 

12 7 5 9 9 0,22 Cukup 

13 7 0 9 9 0,78 Sangat baik 

14 9 1 9 9 0,89 Sangat baik 

15 7 3 9 9 0,44 Baik 

16 9 3 9 9 0,78 Sangat baik 

17 9 2 9 9 0,78 Sangat baik 

18 7 2 9 9 0,33 Cukup 

19 9 4 9 9 0,89 Sangat baik 

20 8 1 9 9 0,56 Baik 

21 5 2 9 9 0,33 Cukup 

22 9 3 9 9 0,67 Baik 

23 6 3 9 9 0,33 Cukup 

24 7 4 9 9 0,33 Cukup 

25 8 2 9 9 0,67 Baik  
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Lembar Observasi Awal 

 

 

Petunjuk : Berilah  tanda centang (√) pada kolom yang sudah disediakan  dengan pertanyanan yang 

diberikan  

Keterangan Skor: 

1 = kurag setuju 

2 = setuju  

3 = sangat setuju  

 

No Pertanyaan 
skor 

1 2 3 

1.  
Guru menjelaskan materi pelajaran dengan 

menggunakan metode konvensional 

  

√ 

2.  Guru mengajar menggunakan media pembejaran   
√ 

 

3.  
Guru mengajar sudah menggunakan media audio 

visual pada saat proses pembelajaran  
√ 

  

4.  
Apakah perhatian siswa terfokuskan pada materi 

yang diberikan oleh guru 

 

√ 

 

5.  
Guru memberikan soal pada buku paket untuk 

memecahkan  permasalahan 

 

√ 

 

6.  
Siswa aktif pada saat menjawab pertanyaan yang 

diberikan oleh guru 

 

√ 

 

7.  
kondisi siswa kondusif pada saat proses 

pembelajaran IPA berlangsung 
√ 

  

8.  
Sekolah memiikisarana dan prasarana dalam 

menunjang penggunaan media pembelajaran 

  

√ 

9.  Hasil belajar siswa baik  pada mata pelajaran IPA √   

10.  
Apakah siswa terlibat aktif pada proses 

pembelajaran IPA 
 √ 

 

 Jumlah skore 
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Lembar Penilaian Non Tes 

 

 

Nama : jumillizah 

 

Kelas : 5 

 

 

 

 

No Aspek 
Kriteria 

3 4 5 

1. 
Dapat menjelaskan proses pencernaan 

pada manusia 

 
√ 

 

2. 
Mampu mejelaskan fungsi sistem 

pencernaan pada hewan dan manusia  

 
√ 

 

3. 
Mampu menyebutkan nama-nama organ 

pencernaan pada hewan  

  
√ 

4. 
Mampu membedakan urutan sistem 

pencernaan pada hewan dan manusia  

  
√ 

Jumlah Skor   

 

Ket:    5 = sangat baik    4 = baik     3 = tidak baik 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =
Total Skor x 100

20
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan  :  SD Negeri 06 Merigi  

Kelas / Semester  :  V  (Lima) / 1 

Tema 2 :  Makanan Sehat  

Sub Tema 3 :  Bagaimana Tubuh Mengolah Makanan  

Pembelajaran Ke :  5 

Alokasi Waktu :  10  X 35 menit  

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.  

KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca dan menanya) dan menanya berdasarkan rasa ingin 

tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan 

benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 

anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan peri-laku anak 

beriman dan berakhlak mulia. 

 

B. KOMPETENSI DASAR (KD) 

 

IPA 

NO KOMPETENSI DASAR (KD) INDIKATOR 

1 3.3.Menjelaskan organ pencernaan dan 

fungsinya pada hewan dan manusia 

serta memelihara kesehatan organ 

pencernaan manusia.  

 

Memahami organ pencernaan pada 

manusia dan fungsinya 

2 4.3.Menyajikan karya tentang konsep 

organ dan fungsi pencernaan pada 

Membandingkan organ pencernaan 

manusia dan hewan  
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hewan atau manusia 

 

 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan memahami teks bacaan pada buku siswa mampu memahami 

fungsi pencernaan dengan benar.  

2. Dengan mengamati media gambar diharapkan siswa mampu memahami 

urutan pada sistem pencernaan  manusia dan fungsinga 

3. Dengan mengamati iklan media cetak siswa mampu mengenal dan 

menyebutkan unsur-unsur iklan.  

4. Dengan menyimak dan mencermati teks bacaan siswa mampu 

menjelaskanalat musik ritmis.  

  

D. KARAKTER SISWA YANG DIHARAPKAN    

 Disiplin  

 Teliti 

 Mandiri 

 Kerja sama   

 

  

E. Materi Pembelajaran  

IPA  

” Organ Pencernaan Pada Manusia “  

 

F. Metode Pembelajaran 

 Metode         :  ceramah 

 

G. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran  

 Media                :  infokus, leptop, vidio pembelajaran  

 Alat                   :  spidol,papan tulis,  

 

H. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  Guru memberikan salam dan mengajak semua siswa 10 menit 



98 
 

 

  

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

berdo’a menurut agama dan keyakinan masing-

masing. Religius 

    Guru mengecek kesiapan diri dengan mengisi 

lembar kehadiran, serta menanyakan kabar siswa.  

 Guru melakukan ice breaking Creativity and 

Innovation 

 Guru menginformasikan kegiatan yang akan 

dilakukan pada hari itu. Communication 

 Guru melakukan apersepsi dengan melakukan salah 

satu kegiatan berikut yaitu tanya jawab, mengulas 

kembali beberapa hal tentang kegiatan sebelumnya, 

menceritakan pengalaman, atau kegiatan lainnya. 

Inti IPA .  

 Guru Mempersiapkan alat yang akan digunakan. 

 Mempersiapkan kesiapan peserta didik,  tenaga 

pendidik memperhatikan posisi duduk peserta 

didik agar mereka lebih nyaman disaat 

pembelajaran sedang berlangsung. Kemudian 

tenaga pendidik terlebih dahulu menyampaikan 

materi apa yang akan dipelajari yaitu sistem 

pencernaan pada manusia.  

 Menampilkan video pembelajaran. tenaga 

pendidik menginstruksikan terlebih dahulu kepada 

peserta didik untuk memperhatikan dengan 

seksama, dan juga mencatat poin-point penting 

yang ada didalam video tersebut. 

 tenaga pendidik selanjutnya bertanya  atau 

meminta peserta didik untuk menceritakan 

kembali  ringkasan materi yang ada didalam video 

yang telah diputar tersebut. Kemudian tenaga 

pendidik meminta kepada peserta didik untuk 

menanyakan berbagai hal yang mereka anggap 

sulit pada materi sistem pencernaan manusia. 

35 Menit 

X  30 JP 

Penutup  Guru dan siswa bersama sama membuat kesimpulan  

mengenai hasil belajar yang dilakukan  

 Sebagai penutup Guru mengucapkan salam 

15 menit 



99 
 

 

  

  

 

I. Penilaian 

 

Jenis Penilaian                :Tes dan Non Test  

Bentuk Penilaian            : Test Tertulis 

Alat Penilaian                : Soal test 

 

 

 

 

 

SDN 06 Merigi 26 Mei 2023 

 

                                   Mahasiswa  

 

 

        SITI KHORIAH  

        NIM. 19591223 
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Nilai Pretest Dan Posttest  

No Nama Siswa 
Nilai 

pretest 

Nilai 

Postest 

21.  AP 40 72 

22.  AA 56 80 

23.  A 60 76 

24.  APA 52 84 

25.  AS 40 72 

26.  AF 56 92 

27.  ADP 20 68 

28.  BNS 56 80 

29.  PA 40 80 

30.  PSO 44 76 

31.  INH 68 92 

32.  IP 48 84 

33.  J 60 80 

34.  MSA 36 84 

35.  MAP 64 88 

36.  RM 44 72 

37.  RAC 56 84 

38.  RA 16 72 

39.  KM 44 76 

40.  ZA 60 88 

Jumlah 960 1600 

Rata-tata  48 80 
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